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N. Rahmat, 2017. “Keefektifan Penggunaan Media Gambar Berseri dalam 
Pembelajaran Menulis Cerpen pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Masamba”. 
Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan 
Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar 
(dibimbing oleh Muh. Taufik dan Hajrah). 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan keterampilan menulis cerpen 
tanpa menggunakan media gambar berseri, (2) mendeskripsikan keterampilan 
menulis cerpen dengan menggunakan media gambar berseri. (3) membuktikan 
keefektifan media gambar berseri dalam pembelajaran menulis cerpen. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan one group pretest-
postest design. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu penerapan media gambar 
berseri dalam pembelajaran sebagai variabel bebas, dan keterampilan menulis cerpen 
sebagai variabel terikat. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 
Masamba, sedangkan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik cluster 
random sampling. Berdasarkan teknik tersebut diperoleh sampel kelas X.MIPA 1 
sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan posttes 
terhadap satu kelas dengan perlakuan berbeda. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh siswa dalam 
keterampilan menulis cerpen tanpa menggunakan  media gambar berseri kelas X 
SMA Negeri 1 Masamba tidak mencapai ketuntasan. Ketidaktuntasan siswa dalam 
menulis cerpen dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu siswa kurang tertarik dan 
cepat merasa bosan dengan materi yang disajikan oleh guru sehingga siswa kurang 
termotivasi untuk menyelesaikan cerpen dengan baik, sedangkan nilai yang diperoleh 
siswa dalam keterampilan menulis cerpen dengan menggunakan media gambar 
berseri kelas X SMA Negeri 1 Masamba telah mencapai ketuntasan. Ketuntasan 
siswa dalam menulis cerpen dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu siswa lebih 
tertarik, antusias, dan kreatif dalam menuangkan ide dan gagasannya dalam bentuk 
cerpen. Media gambar berseri efektif diterapkan dalam pembelajaran menulis cerpen. 
Hal ini dibuktikan oleh nilai thitung = 6,387 dengan taraf signifikansi (p) = 0,05. Untuk 
nilai ttabel = 1,691 yang diperoleh dari daftar nilai ttabel yang sudah ditentukan. Sesuai 
dengan kaidah uji hipotesis untuk nilai thitung = 6,387 ≥ ttabel = 1,691, maka secara 
signifikan untuk menerima H1 dan menolak H0. 
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A. Latar Belakang 
Bahasa merupakan salah satu aspek yang memiliki peranan penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Penting tidaknya sebuah bahasa dapat dilihat dari segi 
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui bahasa seseorang dapat 
berkomunikasi serta menyampaikan gagasan-gagasan atau ide-de yang ada dalam 
pikirannya. Karena begitu vital peranannya dalam kehidupan, maka bahasa pun 
dimasukkan sebagai  salah satu mata pelajaran di sekolah-sekolah, khususnya tentang 
mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Sebagai sarana ilmu, bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran 
yang paling pokok di sekolah. Salah satu aspek dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
adalah keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa memiliki empat komponen 
yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 
keterampilan menulis. Keempat komponen tersebut saling berkaitan satu sama lain 
dan memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran baik secara langsung 
maupun secara tidak langsung. 
Sehubungan dengan itu, Alwasilah (dalam Zainurrahman, 2013) mengatakan 
bahwa keterampilan bahasa juga dibagi menjadi dua jenis, yaitu keterampilan yang 
bisa diperoleh melalui latihan-latihan dan penguasaan konsep tertentu. Manusia bisa 
memperoleh keterampilan berbicara dan menyimak secara alamiah, karena keduanya 





membaca hanya bisa diperoleh melalui latihan-latihan yang ketat dengan penguasaan 
konsep-konsep tertentu. 
Keterampilan yang tidak dapat diperoleh secara alamiah adalah keterampilan 
yang harus diberi perhatian khusus karena tidak dapat digunakan secara langsung atau 
spontan. Keterampilan menulis sebagai salah satu komponen keterampilan bahasa 
merupakan komponen yang harus diberi perhatian khusus karena seseorang tidak 
akan langsung mahir dalam menulis sesuatu tanpa adanya latihan-latihan atau 
pembelajaran menulis terlebih dahulu. Upaya tersebut sangat penting dilakukan 
mengingat bahwa menulis merupakan salah satu media seseorang dalam 
menyampaikan ide, gagasan, atau pemikiran-pemikirannya secara tidak langsung ke 
dalam bentuk tulisan. 
Pembelajaran adalah suatu proses di mana lingkungan seorang secara sengaja 
dikelola untuk memungkinkan terjadinya belajar pada diri pebelajar. Pembelajaran 
adalah suatu proses yang dilaksanakan secara sistematik di mana setiap komponen 
saling berpengaruh. Dalam proses secara implisit terdapat kegiatan memilih, 
menetapkan dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang 
diinginkan. 
Pada dasarnya, kegiatan pembelajaran di sekolah merupakan proses interaksi 
antara guru dan siswa. Seorang guru dikatakan berhasil dalam mengajar apabila ia 
mampu menyajikan materi dengan baik sehingga dapat menarik minat siswa untuk 





Pencapaian guru dalam mengajar siswanya pun tak lepas dari cara atau proses 
menyampaikan sebuah pelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi penulis di SMA Negeri 1 Masamba Kabupaten 
Luwu Utara, terdapat 10 kelas di kelas X yang siswanya terdistribusi secara homogen 
tanpa ada kelas unggulan. Dari hasil wawancara dengan beberapa guru yang 
mengampuh mata pelajaran bahasa indonesia di kelas X, dapat diketahui bahwa 
penyajian materi pelajaran yang dilakukan dalam proses belajar mengajar sampai saat 
ini masih berorientasi penuh terhadap guru. Guru sebagai pemegang kendali dalam 
proses belajar mengajar hanya terpaku pada teks dan hanya menyampaikan materi 
pelajaran dengan ceramah. Artinya, guru hanya menjelaskan setiap materi yang ada 
dalam buku teks sembari mengarahkan siswa-siswanya untuk mengerjakan tugas-
tugas yang ada di dalam buku teks tersebut baik secara individu maupun secara 
berkelompok tanpa adanya variasi pembelajaran.  
Pembelajaran yang hanya dilakukan dengan menggunakan buku teks dan 
ceramah tanpa menggunakan media tertentu sebagai variasi dalam proses 
pembelajaran cenderung membuat siswa malas, bosan atau bahkan jenuh terhadap 
pelajaran yang disampaikan, khususnya dalam hal menulis cerpen. Kemunculan rasa 
malas, bosan, atau jenuh tentu saja akan berdampak buruk bagi siswa karena akan 
membuat semangat dan motivasi mereka dalam belajar akan menurun dan akan 
berakibat buruk bagi prestasi mereka di sekolah. Oleh karena itu, seorang guru 
haruslah membuat suatu kegiatan belajar yang kreatif dan inovatif sehingga mampu 





Salah satu cara kreatif dan inovatif yang dapat dilakukan dalam 
menyampaikan pelajaran adalah dengan penggunaan media gambar berseri. Dengan 
adanya media gambar berseri maka siswa akan lebih bergairah dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Media gambar berseri pada umumnya hampir sama dengan 
media gambar lainnya. Namun, media gambar berseri memiliki rangkaian peristiwa 
atau kejadian yang saling berhubungan satu dengan yang lain. 
Penggunaan media gambar berseri dalam proses belajar mengajar memiliki 
peranan yang sangat penting khususnya dalam kegiatan menulis karena memiliki 
gambar (rangkaian peristiwa/kejadian) yang sudah terstruktur atau tersusun secara 
sistematis sehingga akan memudahkan siswa dalam menuangkan gagasan, pikiran, 
atau ide-idenya melalui kegiatan menulis. 
Dalam perkembangannya, keberadaan media gambar berseri sebagai suatu 
sarana yang digunakan untuk melihat keefektifannya dalam kegiatan menulis telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Fatmawati (2008)  dengan judul “Keefektifan Penggunaan Gambar 
Seri dalam Pembelajaran Menulis Narasi Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Makassar”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar berseri efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis narasi pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 
Makassar. Hasil penelitian membuktikan bahwa siswa yang menggunakan media 
gambar seri dalam proses pembelajaran memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan 





Penelitian lainnya yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
telah dilakukan oleh Sri Ekawati (2009) dengan judul “Pemanfaatan Media Gambar 
Seri untuk Meningkatkan Pembelajaran Menulis Karangan Persuasi Siswa Kelas X-3 
SMA Negeri 1 Maros Kabupaten Maros”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 
mengalami peningkatan dalam menulis karangan persuasi. Selain itu, siswa juga lebih 
aktif dan lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. 
Penelitian lainnya yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
telah dilakukan oleh Sari Rahayu Arifin (2002) dengan judul “Pemanfaatan Media 
Gambar Seri dan Pengaruhnya Terhadap Menulis Karangan Deskripsi Bahasa 
Indonesia Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Maros”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemanfaatan media gambar seri berpengaruh dalam menulis karangan 
deskripsi. Selain itu, siswa juga mengalami peningkatan hasil dalam menulis 
karangan deskripsi. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengangkat sebuah judul “Keefektifan 
Penggunaan Media Gambar Berseri dalam Pembelajaran Menulis Cerpen pada Siswa 
Kelas X SMA Negeri 1 Masamba”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 
merumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Apakah tanpa media gambar berseri efektif digunakan untuk pembelajaran 





2. Apakah penggunaan media gambar berseri efektif digunakan untuk 
pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Masamba ? 
3. Apakah media gambar berseri efektif digunakan untuk pembelajaran menulis 
cerita pendek pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Masamba ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka secara operasional tujuan 
peneliti untuk: 
1. Untuk mendeskripsikan keefektifan menulis cerpen tanpa menggunakan media 
gambar berseri pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Masamba. 
2. Untuk mendeskripsikan keefektifan menulis cerpen dengan menggunakan 
media gambar berseri pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Masamba.  
3. Untuk membuktikan  keefektifan penggunaan media gambar berseri dalam 
pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa kelas X SMA Negeri 1 
Masamba. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis dalam penelitian ini, yakni diharapkan dapat 
memberikan konstribusi penting tentang keefektifan media gambar berseri 








2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
a. Bagi guru 
Dapat memberikan gambaran dalam menciptakan suasana belajar mengajar 
sastra khususnya menulis cerpen secara bervariasi sehingga siswa tidak 
merasa bosan dalam mempelajari bahasa dan sastra Indonesia. 
b. Bagi siswa 
Dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis cerita 
pendek. 
c. Bagi peneliti 
Menjadi bahan masukan dan informasi bagi peneliti lain dalam meneliti hal-





TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
A. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka yang dipaparkan dalam dalam penelitian ini pada dasarnya 
dijadikan acuan untuk mendukung dan menjelaskan penelitian ini. Sehubungan 
dengan masalah yang diteliti, kerangka teori yang danggap relevan dengan penelitian 
ini diuraikan sebagai berikut 
1. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah usaha pembelajar yang bertujuan untuk menolong 
pebelajar belajar. Pembelajaran merupakan seperangkat peristiwa yang 
mempengaruhi terjadinya proses belajar pebelajar. Peristiwa-peristiwa yang 
mempengaruhi terjadinya belajar pebelajar, tidak selamanya berada di luar diri 
pebelajar, tetapi juga berada di dalam diri pebelajar. Menurut Winaputra (dalam 
Haling, 2007: 14), pembelajaran adalah prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. 
Dengan demikian, pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan yang 
dilaksanakan secara terencanakan pada setiap tahapan, yaitu; perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran, serta pembelajaran tindak lanjut. 
Pembelajaran adalah suatu proses yang dilaksanakan secara sistematik di mana setiap 
komponen saling berpengaruh. Dalam proses secara implisit terdapat kegiatan 
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memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil 
pembelajaran yang diinginkan. 
2. Keterampilan Menulis 
a. Pengertian Menulis 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi keempat (2008: 1497), menulis 
adalah membuat huruf dengan pena, pensil, kapur, dsb. Atau melahirkan pikiran atau 
perasaan seperti mengarang, membuat surat dengan tulisan. Kini pengertian menulis 
telah mengalami perkembangan dan dapat juga diartikan sebagai kegiatan 
menuangkan pikiran atau gagasan ke dalam bentuk tulisan. 
Menulis punya banyak batasan dan definisi. Secara sederhana menulis adalah 
menuangkan ide dan gagasan secara tertulis. Menulis adalah perilaku, perbuatan. 
Bukan hanya pengetahuan dan pemahaman. Menurut Yunus (2015: 25), menulis 
adalah teks bertutur kata dengan gaya sendiri, dari yang diketahui dan dialami. 
Sejalan dengan itu, Ajidarma (dalam Yunus, 2015: 24), mengatakan bahwa menulis 
adalah suatu cara untuk bicara, suatu cara untuk berkata, suatu cara untuk menyapa, 
suatu cara untuk menyentuh seseorang yang lain entah di mana. Cara itulah yang 
bermacam-macam dan disanalah harga kreatifitas ditimbang-timbang. 
Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang 
lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami 
bahasa dan gambaran grafik itu. Gambar atau lukisan mungkin dapat menyampaikan 
makna-makna, tetapi tidak menggambarkan kesatuan-kesatuan bahasa. Menulis 
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merupakan suatu representasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa. Hal ini 
merupakan perbedaan utama antara lukisan dan tulisan, antara melukis dan menulis. 
Melukis gambar bukanlah menulis. Seorang pelukis dapat saja melukis huruf-huruf 
Cina, tetapi dia tidak dapat dikatakan menulis, kalau dia tidak tahu bagaimana cara 
menulis bahasa Cina, yaitu kalau dia tidak memahami bahasa Cina beserta huruf-
hurufnya. Dengan kriteria seperti itu, dapatlah dikatakan bahwa menyalin atau 
mengkopi huruf-huruf ataupun menyusun menset suatu naskah dalam huruf-huruf 
tertentu untuk dicetak bukanlah menulis kalau orang-orang tersebut tidak memahami 
bahasa tersebut beserta representasinya, Lado (dalam Tarigan, 2008: 22). 
Dalam buku Badan Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Fakultas Bahasa dan Sastra Universitas Negeri Makassar, Menulis diartikan sebagai 
kegiatan menyusun serta merangkaikan kalimat sedemikian rupa agar pesan, 
informasi, serta maksud yang terkandung dalam pikiran, gagasan, dan pendapat 
penulis dapat disampaikan dengan baik. Untuk itu, setiap kalimat harus disusun 
sesuai dengan kaidah-kaidah gramatika, serta mampu mendukung pengertian baik 
dalam taraf signifinance maupun dalam taraf value. Kalimat-kalimat yang demikian 
itu diwujudkan di atas kertas dengan menggunakan media visual menurut grafologi 
tertentu. Penguasaan terhadap sistem grafologi ini, yaitu sistem yang digunakan 
dalam suatu bahasa merupakan kemampuan prasarana yang harus dikuasai oleh 
seorang penulis. 
Menurut  Tarigan (2008: 3-4) menulis merupakan suatu kegiatan yang 
produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah terampil 
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memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan menulis ini 
tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang 
banyak dan teratur. Sehubungan dengan itu, Morsey (dalam Tarigan, 2008: 4), 
mengatakan bahwa menulis dipergunakan, melaporkan/memberitahukan, dan 
memengaruhi; dan maksud serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik 
oleh orang-orang yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan 
jelas, kejelasan ini bergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata, dan 
struktur kalimat. 
Menurut Supriadi dalam buku Badan Pengembangan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Fakultas Bahasa dan Sastra Universitas Negeri Makassar, 
menulis merupakan suatu proses kreatif yang banyak melibatkan cara berpikir 
divergen (menyebar) daripada konvergen (memusat). Menulis tidak ubahnya dengan 
melukis. Penulis memiliki banyak ide, gagasan, pendapat, pikiran, perasaan serta 
obsesi yang akan dituliskannya. Kendatipun secara teknis ada kriteria yang dapat 
diikuti, tetapi wujud yang akan dihasilkan itu sangat bergantung pada kepiawaian, 
imajinasi, dan kekreatifan penulis dalam mengungkapkan gagasan. Menulis juga tak 
terbatas pada minat, bahkan menulis tidak cukup dibangun oleh kebiasaan. Setiap 
individu dituntut memiliki kemampuan dari aspek pengetahuan, sikap, proses, 
keterampilan, hasil, dan profesi dalam menulis. Menuls sebagai kompetensi 





b. Tujuan Menulis 
Menulis yang baik pada dasarnya bertujuan untuk mengingatkan dirinya 
sendiri. Karena dengan menulis, kita menjadi lebih dekat dengan apa yang kita 
ketahui dan kita alami. Tujuan menulis bisa berbagai macam, tergantung sudut 
pandang apa yang digunakan pada saat menulis. Tulisan yang baik tentu tidak 
mencakup semua tujuan menulis seperti yang dipelajari selama ini. Tujuan menulis 
akan lebih mudah dicapai bila lebih spesifik, bukan untuk semua tujuan. 
Namun, untuk diketahui, memang ada beberapa tujuan menulis yang dapat 
menjadi acuan. Menurut Yunus (2015: 26-27), beberapa tujuan menulis yang penting 
untuk dipahami, antara lain sebagai berikut. 
1. Menceritakan Sesuatu  
Menulis menjadi sarana untuk menceritakan hal pantas dikisahkan kepada 
orang lain, seperti orang yang sedang bercerita. 
2. Menginformasikan Sesuatu  
Menulis dapat menjadi informasi tentang hal-hal yang harus diketahui 
pembaca sehingga menjadi rujukan yang berguna.  
3. Membujuk Pembaca 
Menulis dapat menjadi sarana untuk meyakinkan dan membujuk pembaca 
agar mau mengerti dan melakukan hal-hal yang disajikan dalam tulisan. 
4. Mendidik Pembaca 
13 
 
Menulis dapat menjadi saran edukasi atau pendidikan bagi pembaca akan 
hal-hal yang seharusnya bisa lebih baik dari pemahaman dan kondisi saat 
ini. 
5. Menghibur Pembaca 
Menulis dapat hiburan pembaca di saat waktu yang senggang agar lebih 
rileks dan memperoleh semangat baru dalam aktivitasnya. Sifat tulisan ini 
harus menyenangkan. 
6. Memotivasi Pembaca 
Menulis seharusnya dapat menjadi sarana memotivasi pembaca untuk 
berpikir dan bertindak lebih baik dari yang sudah dilakukannya. 
7. Mengekspresikan Perasaan dan Emosi  
Menulis pada dasarnya dapat menjadi ekspresi perasaan dan emosi seorang 
sehingga memperoleh jalan keluar atas perasaan dan emosi yang 
dialaminya. Ekspresi yang dituangkan ke dalam bentuk tulisan terbukti 
dapat menjadi “obat mujarab” bagi sebagian orang, khususnya yang 
mengalami masalah. 
Menurut Hugo Hartig (dalam Tarigan, 2008: 25-26), ada tujuh tujuan menulis, 
yaitu: 
1. Assignment purpose (tujuan penugasan) 
Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempuanya tujuan sama sekali. 
Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri 
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(misalnya para siswa yang diberi tugas merangkumkan buku; sekretaris 
yang ditugaskan membuat laporan atau notulen rapat). 
2. Altruistic purpose (tujuan altruistik) 
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindari 
kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, 
menghargai perasaan, dan penalarannya, ingin membuat hidup para 
pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu. 
3. Persuasive purpose (tujuan persuasive) 
Tulisan yang bertujuan meyaknkan para pembaca akan kebenaran gagasan 
yang diutarakan. 
4. Informational purpose (tujuan normasional, tujuan penerangan) 
Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan/ penerangan 
kepada pembaca. 
5. Self-expressive purpose (tujuan pernyataan diri) 
Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang 
pengarang kepada para pembaca. 
6. Creative purpose (tujuan kreatif) 
Tujuan ini erat berhubungan dengan tujuan pernyataan diri. Tetapi 
“keinginan kreatif” di sini melebihi pernyataan diri, dan melibatkan dirinya 





7. Problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah) 
Dalam tulisan seperti ini penulis ingin memecahkan masalah yang 
dihadapi. Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi serta 
meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri 
agar dapat dimengerti dan diterima oleh para pembaca. 
Harus disadari, menulis dengan tujuan apapun pada dasarnya sebagai media 
komunikasi yang bersifat tidak langsung antara penulis dengan pembaca. Oleh karena 
itu, tuturan dan gaya bahasa yang digunakan penulis harus sesuai dengan 
pembacanya. Dengan demikian, pembaca akan lebih mudah memahami, merasakan, 
dan menikmati makna tulisan. Harus terjalin ikatan batin antara penulis dengan 
pembaca yang disambungkan melalui gaya bahasa yang digunakan dalam tulisan. 
c. Tahap Menulis 
Proses menulis tidak dapat dilakukan secara instan. Tidak ada tulisan yang 
langsung jadi. Karena itu, menulis membutuhkan proses. Menulis akan relatif mudah 
apabila mengkuti tahapan-tahapan yang ditentukan. Menurut  Yunus (2015: 28), 
tahapan menulis ada empat, yaitu: 
1. Tahap Pikir 
Tahap ini perlu memikirkan apa topik yang akan ditulis, bahan tulisan, cara 
membuat tulisan menarik, waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 





2. Tahap Praktik  
Tahap untuk praktik menuangkan ide dan gagasan ke dalam bentuk tertulis. 
Gunakan gaya bahasa sendiri,alur isi tulisan yang disajikan, tata tulis yang 
digunakan. Praktik menulis bertumpu pada implementasi ide, gagasan, dan 
perasaan menjadi tulisan yang sesungguhnya. 
3. Tahap Penyuntingan 
Tahap untuk membaca kembali tulisan yang sudah dibuat dan melakukan 
revisi atas tulisan agar menjadi lebih memadai dan menarik. Penyuntingan 
dapat dilakukan dengan mengurangi atau menambah isi tulisan sesuai 
dengan tujuan menulis, di samping mengoreksi tata tulis, ejaan, dan 
pemilihan kata yang tepat. 
4. Tahap Publikasi 
Tahap akhir aktivitas menulis yang fokus pada upaya untuk 
mempublikasikan atau menerbitkan tulisan yang sudah selesai dibuat. 
Inilah  tahap penting dalam menulis. Jangan ada tulisan yang tidak 
dipublikasikan, baik melalui media sosial, blog, atau penerbit sekalipun. 
Penulis yang baik adalah penulis yang mau dan mampu mempublikasikan 
tulisannya sendiri. 
d. Menulis Kreatif 
Menulis kreatif bukanlah menulis ilmiah. Menulis sesuatu dengan cara yang 
beda, itulah menulis kreatif. Pada dasarnya, menulis kreatif dibangun dari dua unsur 
penting; menulis sebagai keterampilan dan kreatifitas sebagai mentalitas yang 
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cenderung untuk mencipta. Menulis merupakan keterampilan untuk menuangkan ide 
dan gagasan secara tertulis. Kreatif berhubungan dengan kemampuan dalam 
mencipta. Menulis kreatif dapat didefinisikan sebagai proses menulis yang bertumpu 
pada pengembangan daya cipta dan ekspresi pribadi dalam bentuk tulisan yang baik 
dan menarik. Artinya, menulis kreatif menekankan pada proses aktif seseorang untuk 
menuangkan ide dan gagasan melalui cara yang tidak biasa sehingga mampu 
menghasilkan karya cipta yang berbeda, yang tidak hanya baik, tetapi juga menarik. 
Untuk menghasilkan karya yang berbeda dibutuhkan kemampuan dalam 
memadukan aspek kecerdasan dan imajinasi yang melekat dalam diri seseorang. 
Perpaduan kecerdasan dan imajinasi inilah yang menjadi cirri khas menulis kretif. 
Disebut menulis kreatif karena mengandung makna adanya proses aktif dalam 
menulis. Menulis lebih berorientasi pada keaktifan seseorang. Menulis kreatif dapat 
dikatakan sebagai ekspresi cara berpikir dalam menuangkan ide atau gagasan yang 
tidak biasa sehingga mampu dituangkan menjadi karya yang berbeda. Menulis kreatif 
bisa jadi cara baru dalam melihat sesuatu yang memadukan kecerdasan dan imajinasi 
3. Cerpen  
a. Pengertian Cerpen 
Cerpen, sesuai dengan namanya adalah cerita yang pendek. Akan tetapi, 
berapa ukuran panjang pendek itu memang tidak ada aturannya, tak ada satu 
kesepakatan di antara para pengarang dan para ahli.  Menurut Poe (dalam 
Nurgiyantoro, 2012: 10), cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam 
sekali duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai dua jam. Cerpen merupakan 
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salah satu ragam fiksi atau cerita rekaan yang sering disebut kisahan prosa pendek. 
Cerpen adalah sebuah cerita yang singkat padat dan jelas. 
Panjang cerpen bervariasi. Ada cerpen yang pendek (short short story), 
bahkan mungkin pendek sekali: berkisar 500-an kata; ada cerpen yang panjangnya 
cukupan (middle short story), serta ada cerpen yang panjang (long short story), yang 
terdiri dari puluhan (atau bahkan beberapa puluh) ribu kata. Cerpen yang panjang 
yang terdiri dari puluhan ribu kata tersebut dapat juga disebut sebagai novelette. 
b. Ciri –Ciri Cepen 
Menurut Stanton (2007:88), ciri-ciri cerpen adalah: 
1. Cerpen bersatukan melalui „tema‟ dan „efek‟. 
2. Cerpen bergaya padat, salah satu perangkat kepadatan yang lazim digunakan di 
dalamnya adalah simbolisme. 
3. Cerpen tersusun atas berbagai macam tingkatan, ia mengunggah kepekaan 
realisme pembaca, pemahamannya, emosinya, dan kepekaan moralnya secara 
simultan. 
4. Cerpen memiliki efek mikrokosmis karena mampu mengungkap satu makna 
yang demikian besar melalui sepotong kejadian saja. 
c. Unsur –Unsur Cerpen 
1. Unsur Intrinsik  
Unsur  intrinsik (intrinsic) adalah unsure-unsur yang membangun karya sastra 
itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai 
karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang 
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membaca karya sastra. Unsur-unsur cerpen terdiri atas: tokoh atau penokohan, 
alur atau plot, latar (setting), gaya bahasa, sudut pandang (point of view), tema, 
dan amanat. (Nurgiyantoro, 2012: 23).   
a) Tokoh dan penokohan 
Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam 
fiksi merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga merupakan 
gambaran dari orang-orang yang hidup di alam nyata. Menurut Dola (2007: 
45), penokohan adalah penggambaran watak atau karakter tokoh dalam 
cerpen. Sayuti (dalam Wiyatmi, 2006: 30), mengatakan bahwa tokoh dalam 
fiksi hendaknya memiliki dimensi fisiologis, sosiologis, dan psikologis. 
Dimensi fisiologis meliputi usia, jenis kelamin, keadaan tubuh, dan cirri-ciri 
muka, dan sebagainya. Dimensi sosiologis meliputi status sosial, pekerjaan, 
jabatan, peranan di dalam masyarakat, pendidikan, agama, pandangan 
hidup, ideologi,  aktivitas sosial, organisasi, hoby, bangsa, suku, dan 
keturunan. Dimensi psikologis meliputi mentalitas, ukuran moral, keinginan 
dan perasaan pribadi, sikap dan kelakuan (temperamen), juga 
intelektualitasnya (IQ). 
b) Alur (Plot) 
Sayuti (dalam Wiyatmi, 2006: 36), mengemukakan bahwa alur atau plot 
adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan kausalitas. 
Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, yaitu awal, tengah, dan 
akhir. Bagian awal berisi eksposisi yang mengandung instabilitas yang dan 
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kofiks. Bagian tengah mengandung klimaks yang merupakan puncak 
konflik. Bagian akhir mengandung denoument (penyelesaian atau 
pemecahan masalah). 
c) Latar (Setting) 
Dalam fiksi latar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu latar tempat, waktu, 
dan sosial. Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis. Latar waktu 
berkaitan dengan masalah waktu, hari, jam, maupun histories. Latar sosial 
berkaitan dengan kehidupan masyarakat. Sayuti (dalam Wiyatmi, 2006: 40). 
d) Sudut Pandang (Point of View) 
Sudut pandang atau point of view memasalahkan siapa yang bercerita. 
Sudut pandang dibedakan menjadi sudut pandang orang pertama dan orang 
ketiga. Sayuti (dalam Wiyatmi, 2006: 40-41). Menurut Nurgiyantoro ada 
tiga macam sudut pandang, yaitu: 
1) Sudut pandang persona ketiga “dia”, yaitu pengisahan cerita yang 
mempergunakan sudut pandang persona ketiga, gaya “dia”, narator 
adalah seorang yang berada di luar cerita yang menyampaikan tokoh-
tokoh cerita dengan menyebut nama, atau kata gantinya; ia, dia, mereka. 
Nama-nama tokoh cerita, khususnya yang utama, kerap atau terus 
menerus disebut, dan sebagai variasi dipergunakan kata ganti. 
2) Sudut pandang persona pertama “aku”, yaitu dalam pengisahan cerita 
yang mempergunakan sudut pandang persona pertama, first-person 
point of view, “aku”, jadi: gaya “aku”, narrator adalah seorang ikut 
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terlibat dalam cerita. Ia adalah si “aku” tokoh yang berkisah, 
mengsahkan peristiwa dan tindakan, yang diketahui, dilihat, didengar, 
dialami, dan dirasakan, serta sikapnya terhadap orang (tokoh) lain 
kepada pembaca. 
3) Sudut pandang campuran, yaitu penggunaan sudut pandang yang 
bersifat campuran tu di dalam sebuah novel, mungkin berupa 
penggunaan sudut pandang persona ketiga dengan teknik “dia” mahatau 
dan “dia” sebagai pengamat. Persona pertama denga teknik “aku” 
sebagai tokoh utama dan “aku” tambahan atau sebagai saksi, bahkan 
dapat berupa campuran antara persona pertama dan ketiga, antara “aku” 
dan “dia” sekaligus. 
e) Gaya bahasa 
Gaya bahasa merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi 
seorang pengarang. Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri 
(citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat). Nada berhubungan dengan 
pilihan gaya untuk mengekspresikan sikap tertentu. 
f) Tema 
Tema merupakan makna cerita. Tema pada dasarnya merupakan sejenis 
komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit maupun 
implisit. 
g) Amanat  
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Amanat merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada 
pembaca, merupakan makna yang terkandung dalam sebuah karya, makna 
yang disarankan dalam sebuah cerita. 
2. Unsur Ekstrinsik 
Unsur ekstrinsik (extrinsic) adalah  unsur-unsur yang berada di luar karya 
sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau system 
organisme karya sastra. Atau, secara lebih khusus ia dapat dikatakan sebagai 
unsur-unsur yang mempengaruhi bangun cerita sebuah karya sastra, namun 
sendiri tidak ikut menjadi bagian di dalamnya. Adapun hal yang termasuk 
dalam unsur intrinsik antara lain: 
a) Keadaan subjektivitas individu pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, 
dan pandangan hidup yang yang kesemuanya itu akan mempengaruhi karya 
yang ditulisnya. 
b) Psikologi, baik yang berupa psikologi pengarang (yang mencakup proses 
kreatifnya), psikologi pembaca, maupun penerapan prinsip psikologi dalam 
karya. 
c) Keadaan di lingkungan pengarang seperti ekonomi, politik, sosial, juga akan 
berpengaruh terhadap karya sastra. 
d. Langkah-langkah Menulis Cerpen 
Langkah-langkah menulis cerpen menurut Soebachman (2014: 87) yaitu 
sebagai berikut:  
1. Menangkap ide  
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2. Menulis dengan gaya bahasa sendiri  
3. Membuat paragraf pembuka  
4. Merangkai alur dan plot  
5. Membuat paragraf penutup  
6. Mengendapkan tulisan  
7. Mengedit tulisan 
4. Media 
a. Pengertian Media 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
tengah, perantara atau pengantar. Gerlach dan Ely (dalam Arsyad, 2013: 3), 
mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 
materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku 
teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian 
media dalam proses belajar mengajar cenderung dartikan sebagai alat-alat grafis, 
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyususn kembali 
informasi visual dan verbal. Menurut association of education and communication 
technology (dalam Arsyad, 2013: 3), media adalah segala bentuk dan saluran yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Sehubungan dengan itu, 
Fleming (dalam Arsyad, 2013: 3) mengatakan bahwa media (mediator), adalah 
penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya. 
Dengan istilah mediator media menunjukkan fungsi atau perannya, yaitu mengatur 
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hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar-siswa dan isi 
pelajaran. Di sampng itu, mediator dapat pula mencerminkan pengertian bahwa setiap 
sistem pembelajaran yang melakukan peran mediasi, mulai dari guru sampai kepada 
peralatan paling canggih, dapat disebut media. Ringkasnya media adalah alat yang 
menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. 
Menurut Santoso (dalam Subana, 2011: 287), media memiliki beberapa 
pengertian, yaitu : 
1. Secara umum, media adalah semua bentuk perantara yang dipakai orang 
sebagai penyebar ide/gagasan sehingga ide/gagasan itu sampai pada 
penerima. 
2. Medium yang paling utama dalam komunikasi sosial manusia ialah bahasa. 
3. Media pendidikan adalah media yang penggunaannya diintegrasikan 
dengan tujuan dan isi pengajaran dan dimaksudkan untuk mempertinggi 
mutu mengajar dan belajar. 
4. Perbedaan istilah media pendidikan dengan teknologi pendidikan adalah 
teknologi merupakan perluasan konsep tentang media. Teknologi bukan 
sekadar benda, alat, atau bahan. Dalam istilah teknologi tersimpul sikap, 
perbuatan, organisasi, manajemen yang berhubungan dengan penerapan 
ilmu dan teknologi dan industry dalam proses pendidikan. Dalam konsep 




Sejalan dengan itu, Heinrich dan kawan-kawan (dalam Arsyad, 2013: 3-4), 
mengemukakan istilah medium sebagi perantara yang mengantar informasi antara 
sumber dan penerima. Jadi, televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang 
diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media komunikasi. 
Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan intruksional 
atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media 
pembelajaran. Selanjutnya, Hamidjojo (dalam Arsyad, 2013: 4), memberi batasan 
media sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk 
menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan atau 
pendapat yang dikemukakan itu sampa kepada penerima yang dituju. 
Menurut Mc. Luhan (dalam Subana, 2011: 288-289), media adalah semua 
saluran yang dapat digunakan sebagai sarana komunikasi dari seseorang kepada 
orang lain yang tidak berada di hadapannya. Menurut pengertian ini, media 
komunikasi meliputi surat, televisi, film, dan telepon. Adapun Remiszewski (dalam 
Subana, 2011: 289), memberi batasan tentang pengertian media yaitu pembawa pesan 
(dapat berupa orang/benda) kepada penerima pesan.  
b. Fungsi Media 
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah 
metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. 
Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan memengaruhi jenis media 
pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus 
diperhatikan dalam memilih media. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah 
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satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh 
guru. Menurut Hamalik (dalam Arsyad, 2013: 19), pemakaian media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 
Sejalan dengan itu, Levie dan Lentz (dalam Arsyad, 2013: 20), 
mengemukakan bahwa empat fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, 
yaitu: 
1. Fungsi atensi 
Media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian 
siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan 
makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 
2. Fungsi afektif 
Media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar 
(atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat 
menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut 
masalah sosial atau ras. 
3. Fungsi kognitif 
Media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan 
bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk 
27 
 
memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam 
gambar. 
4. Fungsi kompensatoris 
Media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa media visual yang 
memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa yang lemah 
dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan 
mengingatnya kembali. 
c. Manfaat Media 
Menurut Kemp dan Dayton (dalam Arsyad, 2013: 25-27), ada delapan 
manfaat media, yaitu: 
1. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku karena setiap pelajar yang 
melihat atau  mendengar penyajian melalui media menerima pesan yang 
sama. 
2. Pembelajaran bisa menjadi lebih baik karena media dapat diasosiasikan 
sebagai penarik perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan 
memperhatikan. 
3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar 
dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partispasi siswa, 
umpan balik, dan penguatan. 
4. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena 
kebanyakan media hanya memerlukan waktu yang singkat untuk 
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mengantarkan pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah yang cukup 
banyak kemungkinannya dapat diserap oleh siswa. 
5. Kualitas belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan gambar 
sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen 
pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan dengan baik, spesifik dan 
jelas. 
6. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan di mana diinginkan atau 
diperlukan  terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaan 
secara individu. 
7. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses 
belajar dapat ditingkatkan. 
8. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif; beban guru untuk 
penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat dikurang 
bahkan dihilangkan sehingga ia dapat memusatkan perhatian kepada aspek 
penting lain dalam proses belajar mengajar, misanya sebagai konsultan atau 
penasihat siswa. 
Selain itu, menurut Sudjana dan Rivai (dalam Arsyad, 2013: 28), manfaat 
media dalam proses pembelajaran, yaitu: 
1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
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2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 
tujuan pembelajaran. 
3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap 
jam pelajaran. 
4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengar uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 
d. Jenis-jenis Media 
 Salah satu ciri media pembelajaran adalah bahwa media mengandung dan 
membawa pesan atau informasi kepada penerima yaitu siswa. Sebagian media dapat 
mengolah pesan dan respons siswa sehingga media itu sering disebut media interaktif. 
Menurut Leshin dkk (dalam Arsyad, 2013: 79), media pembelajaran 
digolongkan ke dalam lima jenis, yaitu: 
1. Media berbasis manusia (guru, instructor, tutor, main peran, kegiatan 
kelompok, dan lain-lain). 
2. Media berbasis cetakan (buku, penuntun, buku kerja/latihan, dan lembaran 
lepas). 
3. Media berbasis visual (buku, charts, grafik, peta, figur/gambar, 
transparansi, film bingkai atau slide). 
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4. Media berbasis audio-visual (video, film, slide bersama tape, televisi). 
5. Media berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer dan video 
interaktif). 
Sementara itu, menurut Seels dan Glasgow (dalam Arsyad, 2013: 35), 
pengelompokan berbagai jenis media apabila dilihat dari segi perkembangan 
teknologi dibagi ke dalam dua kategori luas, yaitu pilihan media tradisional dan 
pilihan media teknologi mutakhir. 
1. Pilihan Media Tradisional 
a. Visual diam yang diproyeksikan 
- Proyeksi opaque (tak-tembus pandang) 
- Proyeksi overhead 
- Slides 
- Filmstrips 
b. Visual yang tak diproyeksikan 
- Gambar, poster 
- Foto 
- Charts, grafik, diagram 
- Pameran, papan info, papan-bulu 
c. Audio 
- Rekaman piringan 




d. Penyajan multimedia 
- Slide plus suara (tape) 
- Multi-image 





- Buku teks 
- Modul, teks terprogram 
- Workbook 
- Majalah ilmiah, berkala 




- Permainan papan 
h. Realita 
- Model 
- Specimen (contoh) 




2. Pilihan Media Teknologi Mutakhir 
a. Media berbasis telekomunikasi 
- Telekonferen 
- Kuliah jarak jauh 
b. Media berbasis mikroprosesor 
- Computer-assisted instruction 
- Permainan computer 
- System tutor intelijen 
- Interaktif 
- Hypermedia 
- Compact (video) disc 
e. Media Visual 
Media berbasis visual (image atau perumpamaan) memegang peran yang 
sangat penting dalam proses belajar. Agar menjadi efektif, visual sebaiknya 
ditempatkan pada konteks yang bermakna dan siswa harus berinteraksi dengan visual 
(image) itu untuk meyakinkan terjadinya proses informasi. Bentuk visual berupa: 
1. Gambar representasi seperti gambar, lukisan atau foto yang menunjukkan 
bagaimana tampaknya sesuatu benda. 
2. Diagram yang melukiskan hubungan-hubungan konsep, organisasi, dan 
struktur isi material. 




4. Grafik seperti tabel, grafik, dan chart (bagan) yang menyajikan 
gambar/kecenderungan data atau antar hubungan seperangkat gambar atau 
angka-angka. 
Visualisasi pesan, informasi, atau konsep yang ingin disampaikan kepada 
siswa dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk, seperti foto, gambar/ilustrasi, 
sketsa/gambar garis, grafik, bagan, chart, dan gabungan dari dua bentuk atau lebih. 
Foto menghadirkan ilustrasi melalui gambar yang hampir menyamai kenyataan dari 
sesuatu objek atau situasi. Sementara itu, grafik merupakan representasi simbolis dan 
artistik sesuatu objek atau situasi. 
Jika mengamati bahan-bahan grafis, gambaran dan lain-lain, yang ada 
disekitar kita, seperti majalah, iklan-iklan, papan informasi, kita akan menemukan 
banyak gagasan untuk merancang bahan visual yang menyangkut penataan elemen-
elemen visual yang akan ditampilkan. Tataan elemen-elemen itu harus dapat 
menampilkan visual yang dapat dimengerti, terang/dapat dibaca, dan dapat menarik 
perhatian sehingga ia mampu menyampakan pesan yang diinginkan oleh 
penggunaannya. Dalam proses penataan itu harus diperhatikan prinsip-prinsip desain 
tertentu, antara  lain prinsip kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, dan 
keseimbangan. Unsur-unsur visual yang selanjutnya perlu dipertimbangkan adalah 
bentuk, garis, ruang, tekstur, dan warna. 
1. Kesederhanaan  
Jumlah elemen yang lebih sedikit memudahkan siswa menagkap dan 
memahami pesan yang disajikan visual itu. Kata-kata harus memakai huruf 
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yang sederhana dengan gaya huruf yang mudah terbaca dan tidak terlalu 
beragam dalam satu tampilan ataupun serangkaian tampilan visual. 
Kalimat-kalimatnya juga harus ringkas tetapi padat, dan mudah dimengerti. 
2. Keterpaduan  
Elemen-elemen itu harus saling terkait dan menyatu sebagi suatu 
keseluruhan sehingga visual itu merupakan suatu bentuk menyeluruh yang 
dapat dikenal yang dapat membantu pemahaman pesan dan informasi yang 
dikandungnya. 
3. Penekanan 
Meskipun penyajian visual dirancang sesederhana mungkin, serngkali 
konsep yang ingin disajikan memerlukan penekanan terhadap salah satu 
unsur yang akan menjadi pusat perhatian siswa. 
4. Keseimbangan 
Keseimbangan yang keseluruhannya simetris disebut keseimbangan 
formal. Keseimbangan seperti ini menampakkan dua bayangan visual yang 
sama dan sebangun. Sebaliknya kesembangan informal tidak 
keseluruhannya simetris memberikan kesan dinamis dan dapat menarik 
perhatian. 
5. Bentuk 






Garis digunakan untuk menghubungkan unsur-unsur sehingga dapat 
menuntun perhatian siswa untuk mempelajari suatu urutan-urutan khusus. 
7. Tekstur 
Tekstur adalah unsur visual yang dapat menimbulkan kesan kasar atau 
halus. 
8. Warna 
Warna digunakan untuk member kesan pemisahan atau penekanan, atau 
untuk membangun keterpaduan. 
f. Media Gambar 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 409), gambar adalah 
tiruan barang (orang, binatang, tumbuhan, dan sebagainya), yang dibuat dengan 
coretan pensil dan sebagainya pada kertas. Gambar merupakan media visual dua 
dimensi di atas bidang yang tidak transparan. Melalui gambar, guru dapat 
menerjemahkan ide-ide abstrak dalam bentuk yang lebih realistik. 
Penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran sangat membantu 
siswa karena melalui gambar  sesuatu yang bersifat abstrak dapat diterjemahkan ke 
dalam bentuk yang lebih realistik sehingga akan memberi penjelasan yang lebih 
konkret dalam pembelajaran. Menurut Subana (2011: 322), manfaat gambar sebagai 
media pembelajaran adalah: 
1. Menimbulkan daya tarik siswa. 
2. Mempermudah pengertian/pemahaman siswa. 
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3. Memudahkan penjelasan yang sifatnya abstrak sehingga siswa lebih mudah 
memahami apa yang dimaksud. 
4. Memperjelas bagian-bagian yang penting. 
5. Menyingkat suatu uraian. 
g. Media Gambar Seri 
Menurut Sapari (dalam Ekawati, 2009), media gambar seri merupakan 
serangkaian gambar yang terdiri dari 2 hingga 6 gambar yang menceritakan sesuatu 
yang dapat dijadikan alur pemikiran siswa dalam mengarang, setiap gambar dapat 
dijadikan paragraf.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gambar seri adalah gambar yang 
memiliki urutan kejadian atau peristiwa yang berkaitan satu dengan yang lain yang 
membentuk suatu alur cerita/peristiwa. 
B. Kerangka Pikir 
Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), utamanya dalam 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, terdapat empat aspek keterampilan 
berbahasa yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 
membaca, dan keterampilan menulis. Keempat komponen tersebut berkaitan antara 
satu dengan yang lain serta ada yang dapat diperoleh secara alamiah dan ada pula 
yang tidak dapat diperoleh secara alamiah, sehingga siswa dituntut untuk dapat 
memahami keempat komponen tersebut. Salah satu aspek keterampilan berbahasa 
yang tidak dapat diperoleh secara alamiah adalah keterampilan menulis. 
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Keterampilan menulis hanya bisa diperoleh melalui latihan-latihan atau 
pembelajaran menulis terlebih dahulu. Pembelajaran yang penyajiannya hanya 
terpaku pada teks dan ceramah merupakan salah satu cara  seorang guru untuk 
mengajarkan siswanya dalam menulis. Namun, pembelajaran yang penyajiannya 
hanya terpaku pada teks dan ceramah dianggap kurang maksimal dalam proses 
pembelajaran menulis. Oleh karena itu, diperlukan penerapan metode atau media 
yang baru dalam proses pembelajaran menulis. 
Salah satu media yang dapat dipakai dalam pembelajaran menulis adalah 
media gambar berseri. Penggunaan media gambar berseri diyakini dapat membantu 
siswa dalam menulis, utamanya dalam menulis cerpen. Hal tersebut disebabkan 
karena media gambar berseri memiliki rangkaian cerita atau peristiwa yang 
terstruktur sehingga akan menarik minat dan motivasi,  serta akan memudahkan siswa 
dalam menuangkan gagasan atau ide-idenya ke dalam bentuk tulisan yang berbentuk 
cerpen. 
Penelitian ini dirancang dengan menggunakan metode eksperimen dengan 
bentuk pre-experimental design. Adapun jenis yang digunakan adalah one-group 
pretest-posttes design. Dalam hal ini, siswa diberikan pretes terlebih dahulu untuk 
mengukur kemampuan menulis cerita pendek. Setelah itu, siswa diberikan perlakuan 
dengan menerapkan media gambar berseri. Setelah diberikan perlakuan, siswa 
kemudian diberikan postes untuk mengukur kembali kemampuan menulis cerita 
pendek mereka. Setelah tindakan diberikan kepada siswa, peneliti menganalisis hasil 
tulisan siswa (evaluasi) untuk menentukan efektif atau tidaknya penggunaan media 
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gambar berseri pada kegiatan menulis cerita pendek siswa kelas X SMA Negeri 1 
Masamba Kabupaten Luwu Utara. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan 







































Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia 
Cerpen  
Membaca  Menulis  Berbicara  
Aspek Keterampilan Berbahasa 
Menyimak  
Postes Menulis Cerpen 
( Penerapan Media 
Gambar Berseri) 
Analisis   
Temuan  
Tidak Efektif  
Efektif  
Efektif 




Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka, maka diajukan hipotesis 
sebagai jawaban sementara rumusan masalah butir 2. Hipotesis penelitian ini yaitu 
jika: 
t hitung ≤ t tabel menandakan H0 diterima dan H1 ditolak.  
t hitung  ≥ t tabel menandakan H1 diterima dan H0 ditolak. 
H0 : Media gambar berseri tidak efektif digunakan dalam menulis cerita pendek pada 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Masamba Kabupaten Luwu Utara. 
H1 : Media gambar berseri efektif digunakan dalam menulis cerita pendek pada siswa 






BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan  judul penelitian  ini, yakni “Keefektifan Penggunaan Media 
Gambar Berseri dalam Pembelajaran Menulis Cerpen pada Siswa Kelas X SMA 
Negeri 1 Masamba”, maka penelitian ini digolongkan ke dalam jenis penelitian 
eksperimen. Menurut Sugiyono (2012: 72), metode penelitian eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 
Penelitian eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas menulis cerita 
pendek siswa kelas X SMA dengan menerapkan media gambar berseri sebagai 
media pembelajarannya. Pendekatan yang digunakan  adalah  pendekatan 
kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes yang diberikan kepada siswa. 
2. Desain Penelitian 
 Desain penelitian ini menggunakan pre-experimental design atau biasa 
disebut desain eksperimen semu. Menurut Sugiyono (2012: 74), hasil eksperimen 
dari desain ini yang merupakan variabel dependen (terikat) bukan semata-mata 
dipengaruhi oleh variabel independen (bebas). Hal ini dapat terjadi karena tidak 
adanya variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara random. 
 Sugiyono (2012: 74-75) mengemukakan bahwa bentuk pre-experimental 
design terdapat tiga macam, yaitu one-sheet case study, one group pretest-postest 





group pretest-postest design. Pada desain ini, terdapat pretes sebelum diberi 
perlakuan. Dengan demikian, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena 
dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain 
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
    
 
O1 : Nilai pretes (sebelum diberi perlakuan) 
O2 : Nilai postes (setelah diberi perlakuan) 
X : Penerapan media gambar berseri 
 Dalam kaitan dengan penelitian ini, O1 adalah nilai pretes dari menulis 
cerita pendek dan O2 adalah nilai postes dari menulis cerita pendek setelah diberi 
perlakuan. X adalah penerapan media gambar berseri dalam menulis cerita 
pendek. 
B. Variabel Penelitian 
Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas pada penelitian ini adalah penerapan media gambar berseri 
(X) 
2. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan menulis cerita pendek 
siswa, baik sebelum diberikan perlakuan (O1) maupun setelah diberikan 
perlakuan (O2) 
C. Definisi  Operasional Variabel 
 Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk menghindari salah satu 
penafsiran variabel dalam penelitian ini. 





1. Media gambar berseri merupakan media pembelajaran berbentuk gambar 
yang memiliki urutan kejadian atau peristiwa yang saling berkaitan antara 
satu dengan yang lainnya yang membentuk suatu alur cerita/peristiwa. Media 
gambar berseri merupakan serangkaian gambar yang terdiri dari 2 hingga 6 
gambar yang menceritakan sesuatu yang dapat dijadikan alur pemikiran siswa 
dalam mengarang. Tema gambar berseri yang telah ditentukan adalah tentang 
kecelakaan lalulintas, di mana siswa ditugasi untuk membuat cerpen sesuai 
dengan tema yang telah ditentukan sebelumnya pada saat diberi perlakuan 
(postes). 
2. Pembelajaran menulis cerpen adalah suatu kegiatan pembelajaran, di mana 
siswa menuangkan ide-ide dan gagasannya ke dalam bentuk tulisan 
berbentuk cerpen. Cerpen yang dibuat siswa baik pada saat pretes maupun 
pada saat postes harus sesuai dengan tema yang telah ditentukan sebelumnya 
yaitu tentang kecelakaan lalulintas, Adapun indikator penilaian dalam 
menulis cerpen yaitu tentang aspek tema dan amanat, alur (plot), latar 
(setting), tokoh (penokohan) dan sudut pandang, dan gaya bahasa. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Sugiyono (2012: 80) mengatakan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 





353 siswa yang terbagi dalam 10 kelas. Populasi ini bersifat homogen karena 
tidak tersusun berdasarkan tingkat akademik. Adapun pembagiannya dapat dilihat 
pada tabel 3.1 berikut ini: 
Tabel 3.1. Populasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Masamba Kabupaten Luwu 
Utara 
No.  Kelas  Jumlah  
1 X MIPA.1 36 Siswa  
2 X MIPA. 2 34 Siswa  
3 X MIPA. 3 36 Siswa 
4 X MIPA. 4 34 Siswa 
5 X MIPA. 5 36 Siswa 
6 X IPS. 1 35 Siswa  
7 X IPS. 2 35 Siswa 
8 X IPS. 3 35 Siswa 
9 X IPS. 4 36 Siswa 
10 X IPS. 5 36 Siswa 
Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 1 Masamba Kabupaten Luwu Utara 
(2015/2016) 
2. Sampel  
 Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut, (Sugiyono, 2012: 81). Mengingat jumlah populasi yang terlalu 
banyak dan terbagi dalam beberapa kelas, maka teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Artinya, dalam menentukan 
sampel, peneliti memilih kelompok dalam hal ini kelas secara acak dan kemudian 






Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X MIPA.1 sebanyak 
36 orang. Penentuan kelas tersebut sebagai sampel berdasarkan konsultasi dengan 
guru mata pelajaran, sehingga memberikan kesempatan untuk melakukan 
penelitian pada kelas tersebut. Selain itu, prestasi siswa di kelas-kelas tersebut 
adalah homogen karena penempatan kelas tidak didasarkan pada prestasinya. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen berbentuk tes menulis cerpen. Tes 
yang akan diberikan berupa pemberian tugas membuat cerita pendek setelah 
sebelumnya diberikan perlakuan berupa gambar berseri. Tes ini digunakan untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam memberikan ide dan pendapat serta 
menuliskannya dalam bentuk cerita pendek sesuai dengan gambar berseri yang 
dilihat. Ada beberapa aspek yang dinilai dalam tes menulis cerita pendek ini, 
antara lain tema dan amanat, alur (plot), latar (setting), tokoh (penokohan) dan 
sudut pandang, dan gaya bahasa. Adapun kriteria penilaiannya akan dipaparkan 
lebih rinci pada pembahasan berikutnya. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan dalam 
mengumpulkan data yang berhubungan dengan penelitian ini. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1) Data penelitian dikumpulkan dengan melaksanakan tes awal (pretes). Pada 
tahap ini peneliti menugasi siswa untuk menulis sebuah cerpen dengan tema 





“kecelakaan lalulintas”. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa dalam menulis cerpen sebelum diberi perlakuan. 
2) Peneliti memberikan perlakuan kepada siswa (treatment). Pada tahap ini, 
peneliti menerapkan media gambar berseri untuk dijadikan sebuah acuan 
dalam menulis sebuah cerpen. Adapun tema gambar berseri yang telah 
ditentukan adalah tema tentang “kecelakaan lalulintas’. 
3) Data penelitian dikumpulkan dengan melaksanakan tes akhir (postes). Pada 
tahap ini peneliti kembali menugasi siswa untuk menulis sebuah cerpen 
dengan tema yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti, yaitu tema 
tentang “kecelakaan lalulintas”. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan akhir siswa dalam menulis cerpen setelah diberi perlakuan. 
G. Teknik Analisis Data  
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data sebagai 
berikut: 
1. Membuat Daftar Skor Mentah 
  Skor mentah diperoleh berdasarkan cerita pendek yang dibuat siswa 
sampel. Cerpen yang telah dibuat oleh siswa itu kemudian dinilai dengan kriteria 
penilaian sebagai berikut: 
Tabel 3.2. Kriteria Penilaian dan Pemberian Skor 
No Aspek penilaian Skor Bobot 
Skor x 
Bobot 
1.  Aspek tema dan amanat 
(skor maksimal 30) 
a. Tema dan amanat jelas, sesuai dan 
menjiwai  keseluruhan isi cerpen. 
b. Tema dan amanat hanya menjiwai isi 























c. Tema dan amanat  sebagian besar 
tidak sesuai dengan isi cerpen. 
d. Tema dan amanat  tidak sesuai dengan 








2.  Aspek alur (plot) 
(skor maksimal 24) 
a. Pengembangan alur yang mencakup 
pengenalan, peristiwa, konflik, dan 
klimaks cerpen digambarkan secara 
tepat. 
b. Pengembangan alur yang mencakup 
pengenalan, peristiwa, konflik, dan 
klimaks cerpen digambarkan kurang 
maksimal. 
c. Pengembangan alur yang mencakup 
pengenalan, peristiwa, konflik, dan 
klimaks cerpen digambarkan kurang 
tepat sehingga cerita tidak menarik. 
d. Pengembangan alur yang mencakup 
pengenalan, peristiwa, konflik, dan 












































3. Aspek tokoh (penokohan) dan sudut 
pandang 
(skor maksimal 24) 
a. Penggambaran tokoh dan sudut 
pandang  sangat sesuai dengan plot 
dan tema sehingga menghasilkan 
cerita yang sangat menarik. 
b. Penggambaran tokoh dan sudut 
pandang hanya sebagian yang  sesuai 
dengan plot dan tema sehingga 
menghasilkan cerita yang kurang 
maksimal. 
c. Penggambaran tokoh dan sudut 
pandang kurang maksimal sehingga 
menghasilkan cerita kurang menarik. 
d. Penggambaran tokoh dan sudut 
pandang tidak sesui dengan plot dan 


















































yang tidak menarik. 
4. Aspek latar (setting) 
(skor maksimal 16) 
a. Penggambaran latar yaitu latar tempat, 
waktu, dan latar sosial cerita sangat 
sesuai dengan alur dan penokohan 
cerpen. 
b. Penggambaran latar yaitu latar tempat, 
waktu, dan latar sosial cerita kurang 
sesuai dengan alur dan penokohan 
cerpen. 
c. Penggambaran latar yaitu latar tempat, 
waktu, dan latar sosial cerita tidak 
mendukung alur dan penokohan 
cerpen. 
d. Tidak ada pengembangan alur dalam 











































5.  Aspek gaya bahasa 
(skor maksimal 6) 
a. Penggunaan diksi  yang tepat 
sehingga jalan cerita terlihat lebih 
menarik. 
b. Penggunaan diksi  yang kurang 
maksimal sehingga jalan cerita terlihat 
kurang menarik. 
c. Penggunaan diksi  yang kurang jelas 
sehingga jalan cerita terlihat kurang 
menarik. 
d. Penggunaan diksi  yang tidak tepat 



































Skor maksimal 100 









Tabel 3.3. Kategorisasi Taraf Pencapaian Hasil Belajar Siswa 
No Interval Nilai Tingkat Kemampuan 
1.  90-100 Sangat tinggi 
2.  80-89 Tinggi 
3. 70-79 Sedang 
4. 40-69 Rendah 
5. 0-39 Sangat rendah 
                                                                 (Nurgiyantoro, 2010:399) 




 𝑿 𝟏𝟎𝟎 = ⋯ 
2. Membuat Distribusi Frekuensi  dari Skor Mentah 
  Data tes yang diperoleh dari kerja koreksi pada umumnya masih dalam 
keadaan tak menentu. Untuk memudahkan analisis, maka langkah selanjutnya 
adalah membuat tabulasi frekuensi masing-masing skor. Cara ini dapat 
memudahkan penghitungan  selanjutnya. 
3. Analisis Deskriptif 
 Analisis deskriptif yang dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik 
hasil belajar siswa yang meliputi: nilai tertinggi, nilai rata-rata, standar 
deviasi, dan tabel distribusi frekuensi. Kriteria tersebut digunakan untuk 
menentukan kategori hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan maupun 
setelah diberikan perlakuan. 
4. Analisis Inferensial  
 Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan 





dahulu dilakukan uji normalitas. Pengujian normalitas dilakukan dengan 
menggunakan uji Kolgomorov-Smirnov untuk mengetahui apakah data yang 
mengikuti populasi berdistribusi normal. Kriteria yang digunakan adalah hasil 
belajar dikatakan mengikuti populasi yang berdistribusi normal jika nilai p value 
> α= 0.05. 
5. Uji Hipotesis 
Untuk membuktikan keefektifan penggunaan media gambar berseri dalam 
pembelajaran menulis cerpen, sekaligus menjawab hipotesis penelitian, maka 
digunakan uji t melalui bantuan komputer dengan program SPSS Versi 20,0. 
Dalam pengetesan satu pihak, setelah didapatkan t hitung, selanjutnya t 
hitung dibandingkan dengan t tabel pada taraf signifikansi 0,05. 
H0 : Media gambar berseri tidak efektif digunakan dalam menulis cerita 
pendek pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Masamba Kabupaten Luwu 
Utara. 
H1 : Media gambar berseri efektif digunakan dalam menulis cerita pendek 
pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Masamba Kabupaten Luwu Utara. 
Perumusan uji hipotesis: 
t hitung ≤ t tabel menandakan H0 diterima dan H1 ditolak.  






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Secara umum, proses penelitian menulis cerpen ini dibagi ke dalam dua 
bagian.  Pertama yaitu penulisan cerpen sebelum menggunakan media gambar 
berseri sebagai pretes. Kedua adalah penulisan cerpen setelah menggunakan 
media gambar berseri  sebagai postes. Penulisan cerpen ini dilakukan pada kelas 
X MIPA.1 dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang. Akan tetapi, hanya 35 orang 
saja yang mengikuti pembelajaran sampai selesai. Satu orang siswa lainnya tidak 
mengikuti tes karena memiliki alasan sakit.  
A. Penyajian Hasil Analisis Data 
Sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan, hasil penelitian ini adalah 
hasil eksperimen kuantitatif. Hasil eksperimen kuantitatif yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah hasil yang dinyatakan dalam bentuk angka yang mengukur 
keefektifan penggunaan media gambar berseri dalam menulis cerpen pada siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Masamba Kabupaten Luwu Utara. 
Analisis data dilakukan sesuai dengan teknik analisis data yang telah 
diuraikan pada bab terdahulu, yaitu: membuat daftar skor mentah, membuat 
distribusi frekuensi dari skor mentah, mencari mean rata-rata, mengukur 
penebaran, untuk kepentingan standarisasi hasil pengukuran (skor) dilakukan 
transformasi dari skor mentah di dalam nilai berskala 0-100, dan menetapkan 
tolak ukur kemampuan siswa. 
Data yang berbentuk skor mentah dari hasil tes 35 siswa yang dijadikan 
sampel. Penyajian yang bertujuan mengungkap keefektifan penggunaan media 
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gambar berseri dalam menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 
Masamba Kabupaten Luwu Utara, dapat diamati dengan analisis berikut ini yang 
dikelompokkan ke dalam dua bagian, yaitu penyajian data kemampuan menulis 
cerpen siswa sebelum diterapkan media gambar berseri (pretes) dan data 
kemampuan menulis cerpen siswa setelah diterapkan media gambar berseri 
(postes). 
Penyajian hasil analisis data terdiri dari atas dua, yaitu analisis deskriptif  
dan analisis inferensial pada hasil pretes dan postes. Adapun penyajiannya dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
a. Penyajian Data Hasil Menulis Cerpen pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 
Masamba Kabupaten Luwu Utara Sebelum Diterapkan Media Gambar 
Berseri (Pretes) 
Berdasarkan analisis data pretes sampel yang berjumlah 35 siswa, 
diperoleh gambaran bahwa tidak ada siswa yang mampu memperoleh skor 100 
sebagai skor maksimal. Nilai tertinggi hanya 82 yang diperoleh oleh 1 orang dan 
nilai terendah adalah 38 yang diperoleh oleh 1 orang. Untuk gambaran yang lebih 
jelas dan tersusun rapi mulai dari nilai tinggi sampai nilai rendah yang diperoleh 
siswa beserta frekuensinya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini. 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Menulis Cerpen Siswa 
Kelas X SMA Negeri 1 Masamba Kabupaten Luwu Utara 
Sebelum Diterapkan Media Gambar Berseri (Pretes) 
 
No. Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. 82 1 2,85 
2. 81 1 2,85 
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3 78,5 1 2,85 
4 75,5 1 2,85 
5 74,5 1 2,85 
6 73 1 2,85 
7 72,5 1 2,85 
8 72 2 5,71 
9 70,5 1 2,85 
10 69,5 1 2,85 
11 69 1 2,85 
12 68,5 1 2,85 
13 66 1 2,85 
14 65,5 3 8,57 
15 64 1 2,85 
16 62 1 2,85 
17 60,5 1 2,85 
18 60 1 2,85 
19 57 1 2,85 
20 55,5 1 2,85 
21 55 1 2,85 
 22 50,5 1 2,85 
23 49 1 2,85 
24 48,5 1 2,85 
25 48 3 8,57 
26 47 1 2,85 
27 44 2 5,71 
28 43 1 2,85 
29 38 1 2,85 
Jumlah 35 100 
 
Berdasarkan tabel 4.1 tersebut, dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa yaitu 82 yang diperoleh 1 orang (2,85%). Selanjutnya, sampel 
yang mendapat nilai 81 berjumlah 1 orang (2,85%); sampel yang mendapatkan 
nilai 78,5 berjumlah 1 orang (2,85%); sampel yang mendapatkan nilai 75,5 
berjumlah 1 orang (2,85%); sampel yang mendapatkan nilai 74,5 berjumlah 1 
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orang (2,85%); sampel yang mendapatkan nilai 73 berjumlah 1 orang (2,85%); 
sampel yang mendapatkan nilai 72,5 berjumlah 1 orang (2,85%); sampel yang 
mendapatkan nilai 72 berjumlah 2 orang (5,71%); sampel yang mendapatkan nilai 
70,5 berjumlah 1 orang (2,85%); sampel yang mendapatkan nilai 69,5 berjumlah 1 
orang (2,85%);  sampel yang mendapatkan nilai 69 berjumlah 1 orang (2,85%); 
sampel yang mendapatkan nilai 68,5 berjumlah 1 orang (2,85%); sampel yang 
mendapatkan nilai 66 berjumlah 1 orang (2,85%); sampel yang mendapatkan nilai 
65,5 berjumlah 3 orang (8,57%); sampel yang mendapatkan nilai 64 berjumlah 1 
orang (2,85%); sampel yang mendapatkan nilai 62 berjumlah 1 orang (2,85%); 
sampel yang mendapatkan nilai 60,5 berjumlah 1 orang (2,85%); sampel yang 
mendapatkan nilai 60 berjumlah 1 orang (2,85%); sampel yang mendapatkan nilai 
57 berjumlah 1 orang (2,85%); sampel yang mendapatkan nilai 55,5 berjumlah 1 
orang (2,85%); sampel yang mendapatkan nilai 55 berjumlah 1 orang (2,85%); 
sampel yang mendapatkan nilai 50,5 berjumlah 1 orang (2,85%); sampel yang 
mendapatkan nilai 49 berjumlah 1 orang (2,85%); sampel yang mendapatkan nilai 
48,5 berjumlah 1 orang (2,85%); sampel yang mendapatkan nilai 48 berjumlah 3 
orang (8,57%); sampel yang mendapatkan nilai 47 berjumlah 1 orang (2,85%); 
sampel yang mendapatkan nilai 44 berjumlah 2 orang (5,71%); sampel yang 
mendapatkan nilai 43 berjumlah 1 orang (2,85%); sampel yang mendapatkan nilai 
38 berjumlah 1 orang (2,85%). 
Adapun kategorisasi kemampuan menulis cerita pendek sebelum 
menggunakan media gambar berseri adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Kategorisasi Hasil Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 1 
Masamba Kabupaten Luwu Utara Sebelum Diterapkan Media 
Gambar Berseri (Pretes) 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa ada 2 orang (5,71%)  yang 
memperoleh kategori tinggi dalam menulis cerpen sebelum diterapkan media 
gambar berseri, kategori sedang sebanyak 9 orang (25,71%), kategori rendah 
sebanyak 23 orang (65,71%), dan kategori sangat rendah sebanyak 1 orang 
(2,85%). Berdasarkan tabel di atas, dapat dikatakan tingkat kemampuan siswa 
pada tahap pretes berada pada kategori rendah. 
Hasil analisis statistik yang berkaitan dengan nilai variabel pada tahap 
pretes di atas yaitu : 
Tabel 4.3 Deskripsi Nilai Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 1 
Masamba Kabupaten Luwu Utara Sebelum Diterapkan Media 
Gambar Berseri (Pretes) 
 
Statistik  Nilai Statistik 
Sampel 35 
Nilai tertinggi 82 
Nilai terendah 38 
Nilai ideal 100 
Nilai tengah 64,00 
Rata-rata (mean) 61,22 
Standar deviasi 12,20 
Sum 2143,00 
 
No. Interval Nilai Tingkat hasil belajar Frekuensi Persentase (%) 
1 90-100 Sangat tinggi - - 
2 80-89 Tinggi 2 5,71 
3 70-79 Sedang 9 25,71 
4 40-69 Rendah 23 65,71 
5 0-39 Sangat rendah 1 2,85 
JUMLAH 35 100 
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa nilai yang dapat dicapai 
siswa pada saat melaksanakan pretes menulis cerpen berada pada rentang nilai 38 
sampai 82. Selanjutnya, nilai tersebut dikonfirmasikan ke dalam kriteria 
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah untuk mata pelajaran 
bahasa Indonesia di kelas X. Kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan 
oleh pihak SMA Negeri 1 Masamba untuk mata pelajaran bahasa Indonesia 
adalah 75. Oleh karena itu, kemampuan menulis cerpen siswa sebelum diterapkan 
media gambar berseri dibagi dalam dua kategori, yakni tuntas dan tidak tuntas. 
Distribusi frekuensi dan persentase kriteria ketuntasan minimal digambarkan pada 
Tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4 Distribusi dan Persentase Kriteria Ketuntasan Belajar 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, diketahui bahwa dari 35 orang siswa yang 
menjadi sampel penelitian, terdapat 5 orang siswa yang memperoleh nilai 75 ke 
atas dan 30 orang siswa yang  memperoleh nilai 74 ke bawah. Hal ini berarti 
hanya sebagian kecil atau sebanyak 14,28% dari jumlah siswa yang dikategorikan 
tuntas dan memenuhi KKM. Sebagian besar siswa atau sebanyak 85,71% dari 
jumlah siswa yang dikategorikan tidak tuntas dan tidak memenuhi KKM. 
 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Nilai 75 ke atas Tuntas 5 14,28 
Nilai di bawah 75 Tidak tuntas 30 85,71 
JUMLAH 35 100 
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b. Penyajian Data Hasil Menulis Cerpen pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 
Masamba Kabupaten Luwu Utara Setelah Diterapkan Media Gambar 
Berseri (Postes) 
Berdasarkan analisis data hasil postes dengan menerapkan media gambar 
berseri dalam menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Masamba 
Kabupaten Luwu Utara yang berjumlah 35 orang, diperoleh gambaran bahwa 
tidak ada siswa yang mampu memperoleh nilai 100 sebagai nilai maksimal. Nilai 
tertinggi yaitu 92 yang diperoleh oleh 2 orang dan nilai terendah yaitu 54 yang 
diperoleh oleh 1 orang.  
Untuk gambaran yang lebih jelas dan tersusun rapi mulai nilai tertinggi 
sampai nilai terendah yang diperoleh siswa beserta frekuensinya dapat dilihat 
pada tabel 4.5 berikut ini. 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Menulis Cerpen Siswa 
Kelas X SMA Negeri 1 Masamba Kabupaten Luwu Utara 
Setelah Diterapkan Media Gambar Berseri (Postes) 
 
No. Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. 92 2 5,71 
2. 88,5 1 2,85 
3. 88 1 2,85 
4. 86,5 2 5,71 
5. 85 1 2,85 
6. 84 3 8,57 
7. 83,5 1 2,85 
8. 82,5 1 2,85 
9. 82 1 2,85 
10. 81 2 5,71 
11. 80 2 5,71 
12. 79,5 2 5,71 
13. 79 1 2,85 
14. 78,5 1 2,85 
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15. 78 1 2,85 
16. 77,5 1 2,85 
17. 77 2 5,71 
18. 76,5 1 2,85 
19. 75,5 2 5,71 
20. 75 3 8,57 
21. 70 1 2,85 
22. 65 1 2,85 
23. 56 1 2,85 
24. 54 1 2,85 
JUMLAH 35 100 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang 
diperoleh yaitu 92 yang diperoleh 2 orang (5,71%), selanjutnya sampel yang 
mendapat skor 88,5 berjumlah 1 orang (2,85%); sampel yang mendapat nilai 88 
berjumlah 1 orang (2,85%); sampel yang mendapat nilai 86,5 berjumlah 2 orang 
(5,71%); sampel yang mendapat nilai 85 berjumlah 1 orang (2,85%);  sampel 
yang mendapat nilai 84 berjumlah 3 orang (8,57%); sampel yang mendapat nilai 
83,5 berjumlah 1 orang (2,85%); sampel yang mendapat nilai 82,5 berjumlah 1 
orang (2,85%);  sampel yang mendapat nilai 82 berjumlah 1 orang (2,85%); 
sampel yang mendapat nilai 81 berjumlah 2 orang (5,71%); sampel yang 
mendapat nilai 80 berjumlah 2 orang (5,71%); sampel yang mendapat nilai 79,5 
berjumlah 2 orang (5,71%); sampel yang mendapat nilai 79 berjumlah 1 orang 
(2,85%); sampel yang mendapat nilai 78,5 berjumlah 1 orang (2,85%); sampel 
yang mendapat nilai 78 berjumlah 1 orang (2,85%); sampel yang mendapat nilai 
77,5 berjumlah 1 orang (2,85%); sampel yang mendapat nilai 77 berjumlah 2 
orang (5,71%); sampel yang mendapat nilai 76,5 berjumlah 1 orang (2,85%); 
sampel yang mendapat nilai 75,5 berjumlah 2 orang (5,71%); sampel yang 
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mendapat nilai 75 berjumlah 3 orang (8,57%); sampel yang mendapat nilai 70 
berjumlah 1 orang (2,85%); sampel yang mendapat nilai 65 berjumlah 1 orang 
(2,85%); sampel yang mendapat nilai 56 berjumlah 1 orang (2,85%); sampel yang 
mendapat nilai 54 berjumlah 1 orang (2,85%). 
Adapun kategorisasi kemampuan menulis cerpen setelah diterapkan media 
gambar berseri dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini. 
Tabel 4.6 Kategorisasi Hasil Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 1 
Masamba Kabupaten Luwu Utara Setelah Diterapkan Media 
Gambar Berseri (Postes)  
 
Dari tabel kategorisasi di atas, dapat diketahui bahwa ada 2 orang (5,71%) 
yang memperoleh kategori sangat tinggi dalam menulis cerpen setelah diterapkan 
media gambar berseri. Untuk pembelajaran pada kelas postes ini, siswa yang 
berada pada kategori tinggi sebanyak 17 orang (48,57%), kategori sedang 
sebanyak 13 orang (37,14%), dan kategori rendah sebanyak 3 orang (8,57%). 
Berdasarkan tabel di atas maka tingkat kemampuan siswa pada hasil postes berada 
pada kategori tinggi. 
Hasil analisis statistik yang berkaitan dengan nilai variabel hasil postes di 
atas yaitu : 
No. Interval Nilai Tingkat hasil belajar Frekuensi Persentase (%) 
1 90-100 Sangat tinggi 2 5,71 
2 80-89 Tinggi 17 48,57 
3 70-79 Sedang 13 37,14 
4 40-69 Rendah 3 8,57 
5 0-39 Sangat rendah - - 
JUMLAH 35 100 
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Tabel 4.7 Deskripsi Hasil Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA 1 Masamba 
Kabupaten Luwu Utara Setelah Diterapkan Media Gambar 
Berseri(Postes) 
 
Statistik  Nilai Statistik 
Sampel 35 
Nilai tertinggi 92 
Nilai terendah 54 
Nilai ideal 100 
Nilai tengah 79,50 
Rata-rata (mean) 78,32 
Standar deviasi 9,51 
Sum 2741,5 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa nilai yang dapat dicapai 
siswa pada saat melaksanakan postes menulis cerpen berada pada rentang nilai 54 
sampai 92. Selanjutnya, nilai tersebut dikonfirmasikan ke dalam kriteria 
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah untuk mata pelajaran 
bahasa Indonesia di kelas X. Kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan 
oleh pihak SMA Negeri 1 Masamba untuk mata pelajaran bahasa Indonesia 
adalah 75. Oleh karena itu, kemampuan menulis cerpen siswa sebelum diterapkan 
media gambar berseri dibagi dalam dua kategori, yakni tuntas dan tidak tuntas. 
Distribusi frekuensi dan persentase kriteria ketuntasan minimal nilai siswa kelas 
kontrol digambarkan pada Tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8 Distribusi dan Persentase Kriteria Ketuntasan Belajar 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Nilai 75 ke atas Tuntas 31 88,57 
Nilai di bawah 75 Tidak tuntas 4 11,42 
Jumlah 35 100 
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Berdasarkan data Tabel 4.8 di atas, diketahui bahwa frekuensi dan 
persentase nilai postes kemampuan siswa yaitu sebanyak 31 orang yang mampu 
mendapatkan nilai 75 ke atas, dan 4 orang yang mendapat nilai 74 ke bawah. Hal 
ini berarti sebagian besar atau sebanyak 88,57% dari jumlah siswa yang 
dikategorikan tuntas dan memenuhi KKM. Sebagian kecil siswa atau sebanyak 
11,42% dari jumlah siswa yang dikategorikan tidak tuntas dan tidak memenuhi 
KKM. Artinya, siswa yang berada dalam kategori tuntas  lebih banyak 
dibandingkan dengan yang tidak tuntas. Dengan demikian, dapat dinyatakan 
bahwa penggunaan media gambar berseri efektif dalam menulis cerpen. 
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Keefektifan Penggunaan Media Gambar Berseri dalam Menulis Cerpen 
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Masamba Kabupaten Luwu Utara 
Untuk mengetahui keefektifan penerapan media gambar berseri dalam 
menulis cerpen siswa SMA Negeri 1 Masamba Kabupaten Luwu Utara, maka data 
yang diperoleh dari dua kali pemberian tes dianalisis dengan menggunakan 
analisis statistik inferensial. Analisis statistik inferensial menggunakan bantuan 
komputer dengan program SPSS versi 20,0. Hasil analisis statistika inferensial 
dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
uji normalitas sebagai syarat untuk melakukan uji t atau uji hipotesis. Adapun uji 




1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan One Sample 
Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah data yang mengikuti populasi 
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas memeroleh nilai p= 0,619 untuk pretes 
dan p= 0,120 untuk postes. Dengan ketentuan bahwa jika nilai p > α= 0,05, maka 
data tersebut berasal dari data yang berdistribusi normal. Data hasil analisis SPSS 
menunjukkan bahwa nilai p= 0,619 > α= 0,05 pada hasil pretes dan nilai p= 0,120 
> α= 0,05 pada hasil postes. Hal ini berarti data skor hasil belajar siswa dari kedua 
tes (postes dan pretes) pada kompetensi dasar menulis cerpen berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
distribusi uji normalitas yang ada pada lampiran.  
Tabel 4.9  Hasil Uji Normalitas 
 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 NilaiPretes NilaiPostes 




Mean 61.229 78.971 
Std. Deviation 12.2025 8.2355 
Most Extreme Differences 
Absolute .128 .201 
Positive .128 .071 
Negative -.123 -.201 
Kolmogorov-Smirnov Z .755 1.186 
Asymp. Sig. (2-tailed) .619 .120 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat sebelum melakukan 
uji hipotesis (t),  selanjutnya akan dilakukan uji t untuk menjawab hipotesis yang 
telah disusun sebelumnya. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah ada 
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perbedaan yang signifikan pada hasil menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 
Masamba Kabupaten Luwu Utara sebelum menggunakan media gambar berseri 
dengan setelah menggunakan media gambar berseri. Tes yang dilakukan setelah 
diterapkan media gambar berseri memiliki tingkat hasil yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil tes yang dilakukan sebelum diterapkan media gambar 
berseri. Uji hipotesis yang digunakan adalah teknik analisis uji t berpasangan 
(paired samples test) setelah sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis yaitu, uji 
normalitas dan diperoleh hasil bahwa data tersebut normal. Skor yang dijadikan 
perhitungan pada paired samples test adalah skor akhir setelah diadakan pretes 
dan postes pada siswa yang dijadikan sampel. Adapun skor kemampuan siswa 
dapat dilihat pada lampiran. 
Skor perolehan siswa kemudian dianalisis dengan menggunakan paired 
samples test sehingga diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 4.10  Hasil Uji t Menulis Cerpen 
 
Paired Samples Test 

























2.7778 12.0977 23.3880 6.387 34 .000 
 
Kaidah yang digunakan adalah jika thitung ≥ ttabel maka hipotesis alternatif 
(H1) diterima dan H0 ditolak pada keadaan lainnya. Sedangkan hipotesis nol (H0) 
diterima jika nilai ttabel ≥ thitung dan ditolak pada keadaan lainnya. 
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis, maka diperoleh nilai thitung = 6,387 
dengan taraf signifikansi (p) = 0,000. Untuk nilai ttabel = 1,691 yang diperoleh dari 
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daftar nilai ttabel yang sudah ditentukan dengan α = 0,05. Sesuai dengan kaidah uji 
hipotesis untuk nilai thitung = 6,387 > ttabel = 1,691, maka secara signifikan untuk 
menerima H1 dan menolak H0. 
Berdasarkan uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa gambar berseri efektif 
digunakan dalam menulis cerpen siswa Kelas X SMA Negeri 1 Masamba 
Kabupaten Luwu Utara. 
B. Pembahasan 
1. Hasil Menulis Cerpen Siswa Sebelum Diterapkan Media Gambar Berseri 
(pretes) 
Kemampuan menulis cerpen siswa sebelum diterapkan media gambar 
berseri (pretes) dikategorikan rendah. Pada proses pembelajaran ini, siswa terlihat  
jenuh karena proses pembelajaran hanya didominasi oleh guru, sehingga 
memengaruhi kemampuan dan hasil belajarnya.. Hasil pembelajaran yang 
diperoleh siswa pada saat pretes cenderung rendah, hal ini dikarenakan tidak 
adanya gairah siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa tidak termotivasi 
untuk menyelesai tugas dengan baik. Para siswa terkesan malas memfokuskan 
pikirannya terlalu lama pada pembelajaran. Pada proses ini, guru kewalahan 
mengelola kelas karena harus lebih banyak aktif dalam memberi penjelasan 
karena siswa cenderung menunggu jawaban dari guru untuk pertanyaan-
pertanyaan baik itu dari siswa maupun dari guru sendiri. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh gambaran secara umum 
mengenai kemampuan cerpen sebelum diterapkan media gambar berseri. Hasil 
yang diperoleh siswa pada tes awal (pretes) cenderung rendah. Hanya 5 orang  
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siswa yang nilainya mencapai KKM. Nilai rata-rata dari pretes ini adalah 61,22. 
Dari lima aspek penilaian yang digunakan, pada umumnya siswa memiliki 
kelemahan pada aspek pemilihan gaya bahasa atau diksi. Selain itu, hal yang 
paling mendasar  adalah menulis cerpen kali pertama diajarkan pada saat pretes. 
Sebelumnya mereka pernah diajarkan tentang pembelajaran cerpen, tetapi tidak 
sampai pada penulisan cerpen, sehingga hal ini menjadi kendala bagi mereka 
karena belum terbiasa dalam menulis. Faktor lain adalah siswa kurang tertarik dan 
cepat merasa bosan dengan materi yang disajikan oleh guru. Akhirnya, siswa 
kurang termotivasi untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Hal ini sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Turner dan Johnson (dalam Subana, 2011:23) bahwa 
siswa yang memiliki motivasi rendah ditandai dengan ciri-ciri cepat putus asa 
dalam melaksanakan tugas, tidak bersemangat mengikuti pelajaran, dan memiliki 
prestasi belajar yang rendah. 
2. Hasil Menulis Cerpen Siswa Setelah Diterapkan Media Gambar Berseri 
(postes) 
Penggunaan media gambar berseri sebagai upaya untuk melihat 
keefektifannya dalam pembelajaran menulis cerpen telah sesuai dengan hasil yang 
diharapkan. Hal tersebut tak lepas dari hasil menulis cerpen siswa setelah 
diberikan perlakuan. Dari hasil analisis yang dilakukan oleh dua orang pemeriksa, 
yakni peneliti dan guru pengampuh mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
peneliti, ditemukan bahwa indikator penilaian yang terdiri dari lima komponen 
yaitu aspek tema dan amanat, alur (plot), latar (setting), tokoh (penokohan) dan 
sudut pandang, dan gaya bahasa, mengalami peningkatan yang signifikan 
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dibandingkan sebelum diberikan perlakuan. Hal tersebut dapat dilihat sebagai 
berikut: 
a) Aspek tema dan amanat 
Pada aspek ini, diketahui bahwa siswa sudah bisa menemukan dan 
menafsirkan tema dan amanat yang ada pada cerpen yang mereka ciptakan. Hal 
tersebut dapat dilihat dari detail cerita yang dibuat oleh siswa yang sangat sesuai 
dengan permasalahan yang terjadi pada media gambar berseri, siswa dapat 
melakukan penunjukan tema dan amanat cerpen berdasarka fakta-fakta yang 
terdapat pada media gambar berseri. Hal tersebut dapat dilihat pada lampiran 
pekerjaan siswa dan lampiran nilai postes menulis cerpen siswa. 
b) Aspek alur (plot) 
Pada aspek ini, diketahui bahwa siswa sudah bisa mengembangkan alur 
cerpen secara tepat. Rangkaian alur yang mencakup pengenalan, peristiwa, 
konflik dan klimaks yang dibuat oleh siswa sudah sangat sesuai dengan rangkaian 
cerita yang ada pada media gambar berseri. Hal tersebut dapat dilihat pada 
lampiran pekerjaan siswa dan lampiran nilai postes menulis cerpen siswa. 
c) Aspek latar (setting) 
Pada aspek ini, diketahui bahwa siswa sudah bisa menggambarkan latar 
tempat, waktu ,bahkan sosial cerpen yang sudah sesuai dengan alur dan 
penokohan yang terdapat pada media gambar berseri. Siswa sudah bisa 
menggambarkan situasi dan keadaan yang sesuai dengan media gambar berseri. 
Hal tersebut dapat dilihat pada lampiran pekerjaan siswa dan lampiran nilai postes 
menulis cerpen siswa. 
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d) Aspek tokoh(penokohan) dan sudut pandang 
Pada aspek ini, diketahui bahwa siswa sudah bisa menggambarkan dan 
menentukan tokoh dan sudut pandang cerpen sesuai dengan media gambar 
berseri. Penentuan tokoh dan sudut pandang pun sudah sangat sesuai dengan plot 
dan tema dari media gambar berseri. Hal tersebut dapat dilihat pada lampiran 
pekerjaan siswa dan lampiran nilai postes menulis cerpen siswa. 
e) Aspek gaya bahasa 
Pada aspek ini, diketahui bahwa siswa sudah bisa menggunakan diksi 
dengan baik dan tepat sehingga alur cerpen yang dibuat terlihat menarik. Siswa 
dapat mengkomunikasikan dan mengungkapkan hal-hal yang terdapat dalam 
cerpen dengan bahasa yang menarik sehingga pembaca tidak merasa bosan. Hal 
tersebut dapat dilihat pada lampiran pekerjaan siswa dan lampiran nilai postes 
menulis cerpen siswa. 
Kemampuan menulis cerpen siswa setelah diterapkan media gambar 
berseri (postes) dikategorikan tinggi. Pada proses pembelajaran ini, siswa terlihat  
lebih antusias karena pada proses pembelajaran telah digunakan gambar berseri 
sebagai media pembelajarannya. Pada saat guru memberikan penjelasan mengenai 
cerpen, sebagian besar siswa memperhatikan penjelasan tersebut dan fokus 
terhadap materi cerpen yang diajarkan oleh guru. Tampaknya semua siswa lebih 
mampu mengembangkan daya imajinasi dan kreativitasnya dalam menulis cerpen. 
Kemampuan mengembangkan ide dan gagasan pokok cerita dinilai sangat kreatif, 
hal ini disebabkan karena adanya media gambar berseri sebagai perangsang daya 
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imajinasi sehingga menimbulkan kesan relaks, santai, dan membuat siswa lebih 
fokus dan konsentrasi dalam menulis cerpen. 
Hasil analisis statistika deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
SMA Negeri 1 Masamba dalam menulis cerpen setelah diterapkan media gambar 
berseri dikategorikan tinggi. Dari 35 siswa yang mengikuti postes, sebanyak 31 
siswa yang mencapai KKM, sedangkan yang belum mencapai KKM sebanyak 4 
siswa. Nilai rata-rata dari postes ini adalah 78,32. Dari lima aspek penilaian yang 
digunakan, kelemahan dari siswa pada umumnya masih seputar pemilihan diksi 
atau gaya bahasa. Namun meski begitu, ada perbedaan yang signifikan antara 
hasil postes dengan hasil pretes sebelumnya. Pada pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan media gambar berseri, siswa lebih leluasa dalam mengeksplor ide-
ide yang mereka miliki. Hal ini membuat pikiran siswa menjadi lebih terbuka 
dalam memikirkan alasan-alasan yang logis serta ide-ide yang sesuai dengan 
masalah yang dihadapi. Siswa lebih tertarik dan lebih mudah memahami tema 
cerpen serta mendapatkan inspirasi sebagai bahan tulisan melalui media gambar 
berseri. Selain itu, informasi yang diperoleh melalui media gambar berseri terasa 
lebih nyata/ konkret sehingga mampu lebih lama mengendap di dalam ingatan 
para siswa. Hal-hal tersebut sesuai dengan fungsi media visual yang dikemukakan 
oleh Levie dan Lentz (dalam Arsyad, 2013: 20-21) yaitu: 1) fungsi atensi, 2) 
fungsi afektif, 3) fungsi kognitif, dan 4) fungsi kompensatoris. Fungsi atensi 
media visual yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk 
berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang 
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Fungsi afektif media visual 
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dapat dilihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar dengan teks atau gambar 
yang bergerak. Fungsi kognitif media visual yakni memperlancar pencapaian 
tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung 
dalam gambar. Sedangkan fungsi kompensatoris media visual yakni bahwa media 
visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa yang 
lemah dalam membaca dan mengorganisasikan informasi dalam teks dan 
mengingatnya kembali. 
Dalam pembelajaran, siswa lebih diberi kesempatan untuk berfikir secara 
aktif dan mengembangkan ide-ide mereka sekreatif mungkin dalam 
menyelesaikan persoalan. Dengan demikian, peranan guru tidak terlalu dominan. 
Guru hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam proses pembelajaran. 
Hal ini senada dengan pendapat yang dikemukakan Subana (2011: 13) bahwa 
peran guru dalam pembelajaran tidak semata-mata hanya sebagai penyampai 
informasi (informator), melainkan juga sebagai stimulator bagi terjadinya proses 
belajar-mengajar. Di samping itu, ia juga berperan sebagai penumbuh hasrat 
(motivator), pengarah setiap kegiatan belajar (direktor) dan pengatur lingkungan 
agar terjadi proses belajar-mengajar yang baik (fasilitator). 
3. Keefektifan Penggunaan Media Gambar Berseri 
Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar siswa yang dibahas sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa hasil pembelajaran menulis cerpen sebelum 
diterapkan media gambar berseri belum mencapai ketuntasan minimal, sedangkan 
pada pembelajaran setelah diterapkan media gambar berseri telah mencapai 
ketuntasan minimal. Hal ini berarti penggunaan media gambar berseri efektif 
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dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada kompetensi dasar menulis 
cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Masamba Kabupaten Luwu Utara. 
Hasil analisis statistika deskriptif juga menunjukkan bahwa kemampuan 
menulis cerpen siswa sebelum diterapkan media gambar berseri dengan setelah 
diterapkan media gambar berseri terdapat perbedaan. Perbedaan tersebut 
signifikan atau tidak terjadi secara kebetulan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media gambar berseri efektif dalam menulis cerpen siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Masamba Kabupaten Luwu utara. 
Penggunaan media gambar berseri pada pembelajaran ternyata cukup 
memberi dampak yang positif pada proses pembelajaran. Hal ini dapat dibuktikan 
dari hasil penelitian ini. Hasil analisis data menunjukkan bahwa tes menulis 
cerpen sebelum diterapkan media gambar berseri memiliki persentase ketuntasan 
belajar yang lebih kecil atau sebanyak 14%. Sedangkan pada hasil tes setelah 
diterapkan media gambar berseri, memiliki persentase ketuntasan belajar yang 
lebih besar atau sebanyak 89%. Kedua persentase ketuntasan belajar tersebut 
menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang cukup signifikan. Oleh karena 
itu, sebaiknya pembelajaran menulis cerpen dilaksanakan dengan menggunakan 
media gambar berseri, agar siswa menjadi lebih tertarik, aktif, kreatif, dan bebas 
mengeksplorasi ide-ide yang mereka miliki.  
Penelitian yang terkait dengan penggunaan media gambar seri sebelumnya 
telah dilakukan oleh Fatmawati (2008) dengan judul Keefektifan Penggunaan 
Gambar Seri dalam Pembelajaran Menulis Narasi Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 
Makassar. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diketahui bahwa kemampuan 
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menulis narasi siswa sebelum menggunakan media pembelajaran (kelas kontrol) 
lebih rendah dibandingkan dengan kemampuan menulis narasi siswa setelah 
menggunakan media gambar berseri (kelas eksperimen). Hal tersebut ditunjukkan 
dengan perolehan nilai rata-rata siswa sebelum menggunakan media pembelajaran 
yaitu 5,5, dan meningkat menjadi 7,7 setelah menggunakan media gambar berseri. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, ternyata penelitian ini cukup 
mendukung hasil penelitian sebelumnya. Hal itu menandakan bahwa penggunaan 
media gambar berseri efektif dalam pembelajaran bahasa Indonesia, termasuk 
dalam hal menulis cerpen. 
Penelitian lainnya yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang telah dilakukan oleh Sri Ekawati (2009) dengan judul “Pemanfaatan Media 
Gambar Seri untuk Meningkatkan Pembelajaran Menulis Karangan Persuasi 
Siswa Kelas X-3 SMA Negeri 1 Maros Kabupaten Maros”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan dalam menulis karangan 
persuasi. Selain itu, siswa juga lebih aktif dan lebih bersemangat dalam proses 
pembelajaran. 
Penelitian lainnya yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang telah dilakukan oleh Sari Rahayu Arifin (2002) dengan judul “Pemanfaatan 
Media Gambar Seri dan Pengaruhnya Terhadap Menulis Karangan Deskripsi 
Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Maros”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemanfaatan media gambar seri berpengaruh dalam menulis 
karangan deskripsi. Selain itu, siswa juga mengalami peningkatan hasil dalam 
menulis karangan deskripsi.  
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BAB V   
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan hasil 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Keterampilan menulis cerpen siswa yang tanpa menggunakan media gambar 
berseri (pretes) berada pada kategori tidak tuntas dengan nilai rata-rata 61,22. 
Jumlah siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal hanya lima orang 
atau hanya sebaganyak 14,28% dari 35 siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 
30 orang (85,71%). 
2. Keterampilan menulis cerpen siswa yang menggunakan media gambar berseri 
berada pada kategori tuntas dengan nilai rata-rata 78,32. Jumlah siswa yang 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebanyak 31 orang atau sebanyak 
88,57% dari 35 siswa dan yang tidak tuntas sebanyak empat orang (11,42%). 
3. Penggunaan media gambar berseri efektif diterapkan dalam pembelajaran 
menulis cerpen karena memenuhi indikator keefektifan pembelajaran. Hal ini 
juga diperkuat dengan pembuktian hasil analisis statistik inferensial 
keefektifan media gambar berseri terhadap pembelajaran menulis cerpen. 
Berdasarkan uji hipotesis diperoleh thitung = 6,387 > ttabel = 1,691 dengan α = 






B. Saran  
Sejalan dengan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan kepada: 
1. Guru kelas X SMA Negeri 1 Masamba dapat mengarahkan siswa untuk 
mengoptimalkan keterampilannya dalam menulis cerpen dengan menerapkan 
media gambar berseri dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
menumbuhkan keinginan dan motivasi terhadap siswa. 
2. Guru kelas X SMA Negeri 1 Masamba dapat memberikan motivasi secara 
langsung bagi siswa yang masih kurang aktif pada saat proses pembelajaran 
cerpen, sehingga menumbuhkan kepercayaan diri untuk mengemukakan ide 
dan gagasannya. 
3. Pengetahuan dan pengalaman guru kelas X SMA Negeri 1 Masamba dalam 
penerapan media gambar berseri di kelas dapat lebih ditingkatkan dengan  
memperbanyak referensi mengenai media gambar berseri, sehingga dalam 
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Lampiran 1. Instrument Penelitian (Pretes) 
Petunjuk Pelaksanaan : 
1. Tulislah identitas anda dengan benar ! 
2. Buatlah sebuah cerpen sesuai dengan tema ditentukan ! 
3. Waktu yang digunakan dalam menulis cerpen adalah 2X45 menit. 




Lampiran 2. Instrumen Penelitian (Postes) 
 
 
Petunjuk Pelaksanaan : 
1. Tulislah identitas anda dengan benar ! 
2. Amatilah gambar di atas, kemudian buatlah sebuah cerpen berdasarkan urutan 
peristiwa/kejadian pada gambar di atas ! 
3. Waktu yang digunakan dalam menulis cerpen adalah 2X45 menit. 
4. Jika ada yang kurang jelas, tanyakan pada pengawas/peneliti ! 
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1 2 3 4 5 
1 001 20 20 12 8 4 64 
2 002 20 12 12 8 4 56 
3 003 25 20 18 12 3 78 
4 004 20 12 6 8 3 49 
5 005 20 20 18 12 3 73 
6 006 25 24 12 12 4 77 
7 007 15 12 6 8 3 44 
8 008 20 12 12 8 3 55 
9 009 20 12 12 12 3 59 
10 010 20 20 18 8 3 69 
11 011 20 12 12 8 4 56 
12 012 20 12 12 12 4 60 
13 013 20 12 18 12 4 66 
14 014 20 12 12 8 3 55 
15 015 15 8 12 8 3 46 
16 016 20 8 12 8 3 51 
17 017 20 24 18 12 5 79 
18 018 20 20 18 12 4 74 
19 019 25 20 12 8 3 68 




AspekPenilaian 1 : Tema dan Amanat 
AspekPenilaian 2 : Alur (plot) 
AspekPenilaian 3 : Tokoh (penokohan) dan Sudut Pandang 
AspekPenilaian 4 : Latar (setting) 
AspekPenilaian 5 : Gaya Bahasa 
Pemeriksa I Pemeriksa II 
 
N. Rahmat Dra. Juheriah, S.Pd. 
21 021 20 20 18 12 3 73 
22 022 25 20 18 12 4 79 
23 023 25 20 12 12 3 72 
24 024 20 12 18 12 3 65 
25 025 20 8 12 8 3 51 
26 026 15 8 6 4 3 36 
27 027 25 20 12 12 4 73 
28 028 15 12 12 8 3 50 
29 029 20 20 18 8 3 69 
30 030 25 20 12 12 3 72 
31 031 20 12 12 8 3 55 
32 032 15 8 12 8 3 46 
33 033 15 12 6 8 3 44 
34 034 15 8 12 12 3 50 









1 2 3 4 5 
1 001 25 20 12 12 4 73 
2 002 20 12 12 8 3 55 
3 003 25 20 18 12 4 79 
4 004 20 8 6 8 3 45 
5 005 20 12 18 12 4 66 
6 006 20 12 12 12 5 61 
7 007 15 12 6 8 3 44 
8 008 20 12 12 12 3 59 
9 009 20 12 18 12 3 65 
10 010 20 12 18 8 4 62 
11 011 20 20 18 12 5 75 
12 012 20 12 12 12 5 61 
13 013 20 12 18 12 4 66 
14 014 20 12 12 8 3 55 
15 015 15 12 12 8 4 51 
16 016 20 8 12 4 3 47 
17 017 25 24 18 12 4 83 
18 018 20 20 18 12 5 75 
19 019 25 12 12 8 3 60 
20 020 25 20 24 12 4 85 
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21 021 20 20 18 12 3 73 
22 022 20 24 12 12 4 72 
23 023 25 20 12 12 3 72 
24 024 20 12 18 12 4 66 
25 025 20 8 6 8 3 45 
26 026 15 8 6 8 3 40 
27 027 25 20 12 12 3 72 
28 028 15 8 12 8 3 46 
29 029 25 20 12 12 3 72 
30 030 25 20 12 12 3 72 
31 031 20 12 18 12 3 65 
32 032 15 8 6 8 3 40 
33 033 15 12 6 8 3 44 
34 034 15 8 12 8 3 46 
35 035 15 12 12 8 4 51 
Keterangan: 
AspekPenilaian 1 : Tema dan Amanat 
AspekPenilaian 2 : Alur (plot) 
AspekPenilaian 3 : Tokoh (penokohan) dan Sudut Pandang 
AspekPenilaian 4 : Latar (setting) 
AspekPenilaian 5 : Gaya Bahasa 
Pemeriksa I Pemeriksa II 
 
N. Rahmat Dra. Juheriah, S.Pd. 
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1 2 3 4 5 
1 001 20 20 18 12 5 75 
2 002 25 20 18 12 5 80 
3 003 25 24 18 16 5 88 
4 004 20 20 18 12 5 75 
5 005 20 24 18 16 5 83 
6 006 20 20 24 12 4 80 
7 007 20 20 18 12 5 75 
8 008 25 20 18 12 5 80 
9 009 25 20 18 12 4 79 
10 010 25 24 18 8 5 80 
11 011 25 20 18 12 5 80 
12 012 20 24 18 12 4 78 
13 013 25 24 18 12 5 84 
14 014 20 20 12 8 5 65 
15 015 20 20 18 8 5 71 
16 016 20 20 18 12 5 75 
17 017 25 24 24 16 5 94 
18 018 25 24 18 12 5 84 
19 019 25 24 18 12 5 84 




AspekPenilaian 1 : Tema dan Amanat 
AspekPenilaian 2 : Alur (plot) 
AspekPenilaian 3 : Tokoh (penokohan) dan Sudut Pandang 
AspekPenilaian 4 : Latar (setting) 
AspekPenilaian 5 : Gaya Bahasa 
Pemeriksa I Pemeriksa II 
 
N. Rahmat Dra. Juheriah, S.Pd. 
21 021 25 24 18 12 4 83 
22 022 25 20 24 12 5 86 
23 023 20 20 24 12 4 80 
24 024 20 20 18 12 5 75 
25 025 20 20 18 12 5 75 
26 026 20 20 18 12 5 75 
27 027 25 20 18 12 5 80 
28 028 20 24 18 12 5 79 
29 029 25 24 24 12 5 90 
30 030 20 20 18 12 5 75 
31 031 25 24 18 12 5 84 
32 032 20 12 12 8 4 56 
33 033 15 20 12 8 3 58 
34 034 25 20 18 12 4 79 









1 2 3 4 5 
1 001 25 24 12 12 6 79 
2 002 25 24 12 12 6 79 
3 003 25 24 24 12 4 89 
4 004 20 20 18 12 5 75 
5 005 20 24 18 12 5 79 
6 006 25 20 18 12 4 79 
7 007 20 20 18 12 5 75 
8 008 25 20 24 12 3 84 
9 009 25 20 18 12 6 81 
10 010 25 20 24 12 6 87 
11 011 25 20 24 16 3 88 
12 012 20 24 18 12 4 78 
13 013 20 20 24 12 5 81 
14 014 20 20 12 8 5 65 
15 015 20 20 18 8 3 69 
16 016 25 20 18 8 5 76 
17 017 25 24 24 12 5 90 
18 018 25 24 24 12 4 89 
19 019 25 20 24 16 4 89 
20 020 25 24 24 16 5 94 
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21 021 25 20 18 16 6 85 
22 022 20 24 24 12 4 84 
23 023 25 24 18 16 5 88 
24 024 25 20 18 12 3 78 
25 025 20 24 18 12 5 79 
26 026 20 20 18 12 5 75 
27 027 25 20 18 12 5 80 
28 028 25 24 18 8 4 79 
29 029 25 24 24 8 5 86 
30 030 25 20 18 12 5 80 
31 031 20 24 18 12 4 78 
32 032 20 12 12 8 4 56 
33 033 15 12 12 8 3 50 
34 034 25 20 18 12 3 78 
35 035 25 20 18 8 5 76 
Keterangan: 
AspekPenilaian 1 : Tema dan Amanat 
AspekPenilaian 2 : Alur (plot) 
AspekPenilaian 3 : Tokoh (penokohan) dan Sudut Pandang 
AspekPenilaian 4 : Latar (setting) 
AspekPenilaian 5 : Gaya Bahasa 
Pemeriksa I Pemeriksa II 
 
N. Rahmat Dra. Juheriah, S.Pd 
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Pemeriksa 1 Pemeriksa 2 
Nilai 
Akhir 
1 001 64 73 68.5 
2 002 56 55 55.5 
3 003 78 79 78.5 
4 004 49 45 47.0 
5 005 73 66 69.5 
6 006 77 61 69.0 
7 007 44 44 44.0 
8 008 55 59 57.0 
9 009 59 65 62.0 
10 010 69 62 65.5 
11 011 56 75 65.5 
12 012 60 61 60.5 
13 013 66 66 66.0 
14 014 55 55 55.0 
15 015 46 51 48.5 
16 016 51 47 49.0 
17 017 79 83 81.0 
18 018 74 75 74.5 
19 019 68 60 64.0 
20 020 79 85 82.0 
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21 021 73 73 73.0 
22 022 79 72 75.5 
23 023 72 72 72.0 
24 024 65 66 65.5 
25 025 51 45 48.0 
26 026 36 40 38.0 
27 027 73 72 72.5 
28 028 50 46 48.0 
29 029 69 72 70.5 
30 030 72 72 72.0 
31 031 55 65 60.0 
32 032 46 40 43.0 
33 033 44 44 44.0 
34 034 50 46 48.0 















Pemeriksa 1 Pemeriksa 2 
Nilai 
Akhir 
1 001 75 79 77.0 
2 002 80 79 79.5 
3 003 88 89 88.5 
4 004 75 75 75.0 
5 005 83 79 81.0 
6 006 80 79 79.5 
7 007 75 75 75.0 
8 008 80 84 82.0 
9 009 79 81 80.0 
10 010 80 87 83.5 
11 011 80 88 84.0 
12 012 78 78 78.0 
13 013 84 81 82.5 
14 014 65 65 65.0 
15 015 71 69 70.0 
16 016 75 76 75.5 
17 017 94 90 92.0 
18 018 84 89 86.5 
19 019 84 89 86.5 
20 020 90 94 92.0 
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21 021 83 85 84.0 
22 022 86 84 85.0 
23 023 80 88 84.0 
24 024 75 78 76.5 
25 025 75 79 77.0 
26 026 75 75 75.0 
27 027 80 80 80.0 
28 028 79 79 79.0 
29 029 90 86 88.0 
30 030 75 80 77.5 
31 031 84 78 81.0 
32 032 56 56 56.0 
33 033 58 50 54.0 
34 034 79 78 78.5 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 NilaiPretes NilaiPostes 




Mean 61.229 78.971 
Std. Deviation 12.2025 8.2355 
Most Extreme Differences 
Absolute .128 .201 
Positive .128 .071 
Negative -.123 -.201 
Kolmogorov-Smirnov Z .755 1.186 
Asymp. Sig. (2-tailed) .619 .120 
a. Test distribution is Normal. 





Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-






95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 Postes - Pretes 
17.742
9 








Daftar Nilai-Nilai Distribusi t (dk = 1 – 40) 
  
Df 
α untuk uji satu pihak (one tail test) 
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 
α untuk uji dua pihak (two tail test) 
0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 
16 0.689 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 
17 0.688 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 
18 0.688 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 
19 0.687 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 
20 0.687 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 
21 0.686 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 
22 0.686 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 
23 0.685 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 
24 0.685 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 
25 0.684 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 
26 0.684 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 
27 0.684 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 
28 0.683 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 
29 0.683 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 
30 0.683 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 
31 0.682 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744 
32 0.682 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738 
33 0.682 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733 
34 0.682 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728 
35 0.682 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724 
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